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BAB I
PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul 
`Supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman di dalam membahas judul  skripsi ini, maka secara singkat terlebih dahulu diuraikan maksud dari judul skripsi ini.
· “Tinjauan adalah pendapat, meninjau atau hasil dari sebuah penyelidikan,kegiatan pengumpulan data, pengolahan, dan sebagainya.”[footnoteRef:1] [1: Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1989),  h. 1060.] 

· Hukum Islam dalam arti fiqih yang pertama adalah suatu cabang studi yang mengkaji norma-norma syari’ah dalam kaitanya dengan tingkah laku kongkret manusia dalam berbagai dimensi hubunganya. Hukum syari’ah dalam arti fiqih yang kedua adalah kumpulan norma-norma atau hukum-hukum syara’yang mengatur tingkah laku manusia dalam berbagai dimensi hubunganya, baik hukumm-hukum itu diterapkan langsung didalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW. Maupun yang merupakan hasi ijtihad, yaitu interpretasi dan penjabaran oleh para ahli Hukum Islam (fukaha) terhadap kedua sumber tadi.[footnoteRef:2] [2: Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Sayariah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2007),
h.5.] 

· Sistem adalah sekelompok dari pendapat peristiwa, kepercayaan dan sebagainya yang disusun dan diatur dengan metode yang teratur untuk melakukan sesuatu”.[footnoteRef:3] [3:  Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Semarang:WidyaKarya
,2017),  h. 495. ] 

· “Undian adalah yang dipakai untuk menentukan atau memilih untuk menentukan siapa yang berhak atas sesuatu.”[footnoteRef:4]. [4: Ibid.,  h.616.] 

· “Hadiah adalah ganjaran karena memnangkan suatu perlombaan.”[footnoteRef:5] [5: Ibid.,  h.160.] 

· “Adventure adalah petualangan, pengembaraan, hal-hal yang berbahaya”[footnoteRef:6]. [6: Team Pustaka Agung Harapan, Kamus Lenkap Inggris Indonesia (Surabaya:Pustaka Ag
ung Harapan,2009), h.8] 

· “Trail adalah jalan setapak”[footnoteRef:7]. [7: Ibid., h.296.] 

Beranjak dari uraian kata-kata di atas maka dapat diambil pengertian bahwa “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem  Undian Hadiah Adventure Trail’’ adalah bagaimana menurut tinjauan hukum islam mengenai sistem undian hadiah  Adventure Trail yang terjadi di Pekon Air Naningan Kecamatan Air Naningan maka perlu di telaah lebih jauh lagi tentang praktek tersebut.
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan untuk memilih judul di atas adalah:
1. Alasan objektif
Kegiatan Adventure Trail dengan menggunakan sistem yang diterapkan pihak penyelenggara sangat merugikan pihak peserta. Dimana dalam perakteknya tidak ada pilihan tawar menawar kecuali menerimanya, maka disini peran bagi peserta harus lebih teliti lagi dalam mengikuti kegiatan Adventure Trail agar tidak di rugikan. Apabila ada kecurangan, peserta dapat mengetahuinya tanpa harus mengambil uang pendaftaran kepada panitia karena sudah jelas tidak diperbolehkan oleh panitia. Peran panitia penyelengggra Adventure Trail dengan pendaftaran tersebut sudah jelas-jelas tidak di perbolehkan dalam hukum syari’ah. masih banyak yang menggunakan kegiatan ini untuk meraup keuntungan sebanyak-banyaknya.
2. Alasan Subjektif
Objek kajian ini sesuai dengan displin ilmu yang penulis pelajari di jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung yaitu berhubungan dengan hukum bermuamalah sehingga memungkinkan untuk dibahas dan diteliti. Sejauh yang diketahui, permasalahan ini belum pernah dibahas dalam judul skripsi, khususya di Fakultas Syari’ah. 
C. Latar Belakang Masalah 
Adventure Trail adalah petualangan dijalan setapak menggunakan sepeda motor, adanya Adventure Trail mulanya untuk hiburan pada hari-hari tertentu seperti memperingati HUT RI dan Tahun Baru. Pada saat ini Adventure Trail dijadikan ajang kegiatan berbisnis untuk mendapatkan keuntungan bagi orang-orang yang menyelenggarakanya. Seperti yang terjadi di Pekon Air Naningan Kecamatan Air Naningnan Kabupaten Tanggamus, kegiatan Adventure tidak lagi diselenggarakan atas hari tertentu akan tetapi hari-hari biasa juga diselenggarakan dengan tujuan  untuk mencari keuntungan.
Kegiatan Adaventure sekarang bisa mendapatkan hadiah mulai dari Sepeda motor, spear part motor, hingga peralatan dapur dengan menggunakan sistem undian sehingga menarik orang-orang untuk mengikuti. Orang-orang yang ingin mengikuti di wajibkan membayar terlebih dahulu untuk mendapatkan nomor undian, peserta yang mengkuti kegiatan  bisa untung dan juga bisa rugi karna mendaftar hanya mendapatkan nomor yang digunakan untuk pengundian dan  belum ada kepastian untuk  mendapatkan hadiah, dalam hal ini  banyak dari peserta yang mengeluh saat nomor undiannya tidak keluar kaerna mereka merasa rugi sudah membayar namun tidak mendapatkan hadiah. Mengingat semakin pesatnya penyelenggaraan Adventure Trail yang di inginkan oleh masyarakat, baik di Pekon Kecamatan Air Naningan maupun di desa lainya. Hal ini mendorong orang-orang yang memiliki harta untuk menyelenggrakan Adventure Trail, karena Adventure Trail dapat membuahkan hasil atau keuntungan bagi para panitia penyelenggara.
Keadaan ini mengakibatkan terciptanya banyak persaingan di kalangan masyarakat agar mendapatkan hadiah dengan cara-cara yang menyalahi atau yang bertentangan dengan syariat Islam. Ada oknum-oknum yang meminta bantuan dari penyihir yang kerab disebut dukun agar mendapatkan hadiah yang di inginkannya, seperti motor. Karena sistem Adventure ini yang digunakan adalah sistem undi, maka dari itu banyak dikalangan masyarakat yang menggunakan metode dari dukun-dukun. Sistem undian yang digunakan dalam Adventure Trail ini mengandung unsur gharar dan maysir. Berdasarkan hukum Islam kegiatan yang bersifat maisir dilarang, sesuai dengan (Qs. Al-maidah (5):(90). 
               )  المادة :90)	 
	
Artinya : “wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya minuman keras,  berjudi, berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah termasuk perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu beruntung’’.[footnoteRef:8] [8:  Q.S. al-Maidah  (5): 90] 


Peserta yang ingin mengikuti kegiatan harus membayar untuk mendapatkan nomor undian yang digunakan untuk mengambil hadiah setelah pengocokan nomor. Tidak ada kepastian bagi para peserta untuk mendapat kan hadiah, dan bisa dikatakan untung atau rugi karena disini adanya unsur gharar dan maisir. Muhammad abduh pengarang kitab tafsir al-manar mengatakan bahwa umat Islam diharamkan menerima uang hasil undian baik secara individual maupun kolektif, karna hal itu termasuk memakan harta orang lain secara batil[footnoteRef:9]. “Peserta yang mengikuti adventure mengatakan bahwa dia sudah mengikuti kegiatan adventure sebanyak 5 kali dan diapun mengatakan bahwa selama dia mengikuti kegiatan ini belum pernah mendapatkan hadiah. Ada rasa kecewa, tetapi  juga dia merasakan kesenangan atau kepuasan”. [9: Rasyid Ridha, Tafsir al-manar, vol II, (Mesir, Darul Manar 1954),  h.330.] 

Dari uraian di atas ingin meneliti kasus yang terjadi  karna tanpa disadari oleh masyarakat muslim ternyata kegiatan ini memiliki sifat gharar dan maisir. Oleh karna itu akan mengkaji lebih jauh dalam sebuah skripsi yang berjudul ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Undian Hadiah  Adventure Trail” (Studi Kasus Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Tanggamus).
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Undian Hadiah Adventure Trail di Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Tanggamus? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Undian Hadiah Adventure Trail di Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Tanggamus?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang hendak dicapai, yang dapat memberi arah terhadap penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengkaji pelaksanaan kegiatan Adventure Trail di Pekon. Air Naningan Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus.
b. Untuk mengkaji tinjauan hukum islam terhadap sistem Adventure Trail di Pekon. Air Naningan Kecamatan Air Naningan. Tanggamus.
2. Kegunaan peneletian 
Metode peneletian yaitu untuk mengemukakan pernyataan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna, baik kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis.
a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi keilmuan serta menambah pengetahuan di bidang hukum syari’ah.
b. Secara praktisi diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi masyarakat untuk mengetahui sistem dalam kegiatan Adventure Trail menurut hukum syari’ah.
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan induktif. Karena, kualititatif secara khas berkait dengan observasi, wawancara semi dan tidak terstruktur, kelompok-kelompok fokus, telaah teks-teks kualitatif dan berbagai teknik kebahasaan seperti percakapan dan analisis wacana.[footnoteRef:10] Kemudian merupakan cara berpikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.[footnoteRef:11]   [10: Sumarno, Memadu  Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif  (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2002), h.83. ]  [11:  Moh.Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis (Jakarta:PT Bumi Aksara,2006), h.6.] 

1. Sifat dan Jenis Penelitian 
a. Jenis Penelitian
Adapun jenis peneltian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dan pustaka (library research) sebagai landasan teori dalam penelitian. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta sehubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif adalah bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata lisan dan perilaku mereka yang diamati[footnoteRef:12].  [12: Lexy J moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h.205.] 

b. Sifat Penelitian 
Penelitian in bersifat deskriptif  yaitu suatu peneltian yang bertujuan untuk menggambarkan secara tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu dengan apa adanya. Dalam kaitan dengan penelitian ini adalah menggambarkan apa adanya tentang kegiatan Adventure Trail yang menggunakan sistem undi dalam prespektif syari’ah.
2. Populasi dan Tekhnik sampling 
a. Populasi 
Populasi yaitu “keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitianya merupakan penelitian populasi’’. Populasi dalam hal ini adalah panitia penyelenggara Adventure Trail yang berjumlah 40 orang dan 732 peserta.
b. Sampel 
Sampel yang digunakan pengambilan sample dengan teknik sampling nonprobalitas yang merupakan teknik yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.[footnoteRef:13]  Dengan demikian karena subjeknya mencapai 772 orang maka dari itu dalam rangka penelitian diperlukan 20 orang dalam kategori tertentu, dalam penentuan sampelnya yang 20 itu, maka peneliti yang melakukan pertimbangannya sendiri.[footnoteRef:14] 20 orang dijadikan sampel jadi penelitian ini adalah penelitian populasi, sumber data yang digunakan dalam rangka mewakili populasi yang ada tetapi lebih cenderung mewakili informasi dan karakteristiknya, maka dalam kaitan ini peneliti menggunakan “sampling kuota” yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara merincikan lebih dahulu sesuatunya yang berhubungan dengan pengambilan sampel, penentuan sampel berdasarkan pertimbangan.[footnoteRef:15] Penelitian populasi dilakukan apabila peniliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi, maka juga disebut sensus[footnoteRef:16]. Kaitanya dengan penelitian ini menentukan 10 orang dari panitia penyelenggara dan 10 peserta  Adventure Trail. [13:  M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia,2002), h.59. ]  [14:  Ibid., h.60.]  [15:  Imam Surayogi dan Tabroni, Metodelogi Penelitian Sosial- Agama (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2003),  h.165]  [16: Suharsini Arikunto,Op.Cit., h.108.	] 

3. Metode pengumpulan data .
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan[footnoteRef:17]. Bentuk wawancara yang dipakai adalah wawancara tak berstruktur dan wawancara terstruktur, cara ini dipakai guna lebih mudah dalam tercapainya suatu tujuan. Peneliti menggunkan metode ini sebagai metode pokok dalam memperoleh data dilokasi penelitian, terutama yang berkaitan dengan peran para panitia penyelenggara dalam meraup keuntungan sebanyak-banyaknya.  [17:  P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta:Melton Putra, 2011),  h.63.] 

b. Wawancara (Interview)
Wawancara atau interview yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Sedangkan jenis pedoman interview yang akan digunakan oleh penulis adalah jenis pedoman interview tidak tertsruktur, yakni pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis besar pertanyaan yang akan diajukan[footnoteRef:18]. Disini melakukan wawancara dengan para narasumber seperti produsen dan konsumen di Pekon Air Naningan tersebut. [18: Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktek (Jakarta, Rineka Cipta Cet. ke 12, 2002), h.202.] 

c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Baik dari sumber primer maupun sekunder. Dokumen-dokumen ini antara lain berupa bukti tertulis tentang cara pendaftaran kegiatan Adventure Trail.
4. Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dan diolah menggunakan metode kunlitatif dianalisa dengan landasan teori secara deskriftif analisis kualitatif dengan pendekatan induktif.  Induktif yaitu dimulai dari data yang terkumpul, kemudian diambil data secara umum melalui mentranskip data dari hasil wawancara serta membuat rangkuman, pemrosesan, kategorisasi, tabulasi, dan inferensi[footnoteRef:19]. Analisa dilakukan secara bertahap dan berlapis. Secara bertahap maksudnya data yag telah diperoleh bisa langsung diolah dan dianalisa sedikit demi sedikit sejak awal pengumpulan data. Berlapis makasudbya, setelah data diperoleh secara kesuluruhan diolah dan dianalisa secara berlapis. Adapun yang dianalisa adalah mengenai Sistem Undian Hadiah  Adventure Trail Ditinjau dari hukum syari’ah. [19: Kartini kartono, Pengantar Metode Research  (Bandung: Alumni,1996), h.78. ] 















BAB II
LANDASAN TEORI
A. Undian Dalam Islam
1. Pengertian Undian
Undian berhadiah dikenal dengan lotere. Maksud lotere menurut Ibrahim Husen adalah salah satu cara untuk menghimpun dana yang dipergunakan untuk proyek kemanusian dan kegiatan sosial. Undian dilakukan dengan beberapa cara, antara lain dengan cara, menjual kupon amal dengan nomor-nomor tertentu untuk merangsang dan menggairahkan para penyumbang (pembeli kupon) diberikan hadiah-hadiah. Hadiah ini biasanya diundi di depan notary dan dibuka untuk umum. Siapa saja yang nomornya tepat akan mendapatkan hadiah tersebut.[footnoteRef:20]  [20: Suhendi hendi, fiqh Muamalah (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2011),  h.317.] 

Undian adalah bagian dari judi, apa yang dinamakan undian (yanashib) adalah salah satu jenis dari macam-macam judi yang ada. Oleh karena itu tidak patut dipermudah dan diperbolehkan permainan tersebut, baik dengan dalih bantuan sosial ataupun tujuan kemanusian. Orang-orang yang membolehkan undian untuk maksud-maksud tersebut, tak ubahnya dengan orang-orang yang mengumpulkan dana dengan jalan mengadakan tarian haram dan seni haram. Mereka yang berbuat demikian menganggap seolah-olah masayarkat Islam telah kehilangan jiwa sosial, sehingga tidak ada jalan lain untuk  mengumpulkan dana kecuali dengan berjudi dan permainan haram.[footnoteRef:21] [21:  Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram (Bandung:Penerbit Jabal, 2013),  h.276.] 

2. Kupon Undian Hadiah
Toko atau perusahaan tertentu memberiikan kupon bagi para pembeli barang atau produk mereka, kemudian kupon-kupon itu diundi. Biasanya, bentuk kupon terdiri dari dua bagian dengan nomor kode yang sama. Satu bagian dibawa pembilik dan satu bagian diundi. Syaikh Muhammad bin  Utsaimin dan Lajnah Syar’iyah membolehkan namun mereka menetapkan syarat:
a. Harga produk tidak naik. Artinya, keberadaan undian berhadiah tidak membuat harga produk naik.
b. Membeli karena memang butuh terhadap barang tersebut, bukan semata-mata karena ingin mengikuti undian.
Sedangkan Syaikh Abdul Aziz bin Bazz dan Lajnah Daniyah lil Buthus Al-Ilmiyah, ifta’, dan irsyad saudi berpendapat haram. Dengan alasan:
a. Terdapat unsur judi dalam muamalah ini. persyaratan sebagaimana yang dicantumkan pendapat pertama terkadang sulit dipenuhi.
b. Ada unsur merugikan orang lain.
c. Mengajari orang berprilaku konsumtif, membeli yang tidak dibutuhkan.[footnoteRef:22]  [22: Khalid Al-Musyaiqih, Halal-Haram Muamalah Masa Kini (Klaten:Inas Media, Cet.1,2017),  h.98. ] 


3. Sistem Undian Yang Dilarang 
Panitia acara 17 Agustus di  kelurahan menyelenggarakan lomba bulu tangkis. Untuk mengikuti kejuaraan tersebut, tiap peserta wajib membayar biaya pendaftaran Rp100.000 jumlah peserta yang mendaftar 100 orang. Dengan mudah bisa dihitung berapa dan yang bisa dikumpulkan oleh yayasan tersebut, yaitu 10.000.000. Dana itu sepenuhnya digunakan untuk membeli piala dan hadiah bagi para juara pertama, kedua, ketiga, serta harapan satu, dua, dan tiga. Nilai total hadiah adalah 10 juta. Pada hakikatnya, pihak panitia lomba sedang menyelenggarakan arena perjudian karena hadiah yang disediakan semata-mata diambil dari kontribusi peserta.[footnoteRef:23] [23:  Ahmad Sarwat, Fikih Sehari-Hari (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2017), h.168.] 

Sebuah undian bisa menjadi judi manakala ada keharusan bagi peserta untuk membayar untuk membayar sejumlah uang atau nilai tertentu kepada penyelenggara. Misalnya dana untuk menyediakan hadiah yang dijanjikan didapat dari dana yang terkumpul dari peserta undian. Otomatis undian ini menjadi bentuk lain dari perjudian yang diharamkan. Misalnya sebuah yayasan menyelenggarakan kuis berhadiah, untuk bisa mengikuti kuis tersebut tiap peserta diwajibkan membayar biaya sebesar Rp5000 jumlah peserta yang mengikuti kuis itu satu juta orang. Dengan mudah kita bisa menghitung dana yang dikumpulkan yayasan tersebut, yaitu 5 milyar rupiah. Kalau untuk pemenang harus disediakan dan pembelian hadiah sebesar 3 milyar. Pihak yayasan masih mendapatkan untung 2 milyar. Bentuk undian semacam ini termasuk judi karena kontribusi dari peserta.[footnoteRef:24]   [24:  Ibid., h.170.] 

Undian adalah salah satu bentuk dari perjudian. Oleh karenanya tidak sepantasnya diperbolehkan dengan nama lembaga sosial atau tujuan kemanusian. Sesungguhnya orang yang memperbolehkan undian seperti orang yang mengumpukan dana sumbangan dari hasil tarian atau seni yang haram. Kita dapat mengatakan kepada mereka “Sesungguhnya Allah itu baik dan hanya menerima yang baik-baik.” Orang-orang yang berbuat demikian menganggap seolah-olah masyarakat islam telah kehilangan jiwa sosialnya, rasa kasih sayang dan nilai-nilai kebaikanya. Sehingga tak ada pilihan lain kecuali menghimpun dana sosial dengan cara berjudi dan bermain haram.[footnoteRef:25] [25:  Yusuf Al-Qaradhawi, Tuntas Memahami Halal dan Haram (Jakarta: PT Serambi Semesta Distribusi,2017), h.458.] 

4. Sistem Undian Bangsa Arab Jahiliyah .
Tujuh orang kaya membeli unta yang gemuk dan sehat dengan cara tidak tunai, lalu mereka melakukan pencabutan undian anak panah. Yang kalah harus membayar harga dan yang menang biasanya menyumbangkan unta tersebut untuk para fakir miskin, tapi terkadang juga dibawa pulang oleh pemenang. Bentuk perjudian mereka seperti: 
a.  seekor unta dibeli dengan cara tidak tunai lalu disembelih dan dagingnya dibagi sepuluh bagian.
b. sepuluh potongan ranting mirip rotan di potong sama sepanjang anak panah, tujuh ranting diberi nama dan tanda yang menunjukan bagian  tertentu.
c. Tiga ranting di biarkan tidak diberi tanda. 
d. Setiap peserta menentukan nama ranting dan bagianya, semakin besar bagian yang dipilih semakin tersohor namanya sebagai orang pemberani.
e. Kesepuluh ranting dimasukan dalam rababah (kantung terbuat dari kulit untuk mengocok ranting), lalu petugas mengocok ranting-ranting tersebut, lalu mengeluarkan satu-persatu ranting.
f. Jika yang keluar ranting kosong diulang lagi, jika yang keluar misalnya ranting 3, maka pemiliknya mengambil 3 bagian unta. Lalu rababah  dikocok kembali, jika yang keluar 7 maka pemiliknya mengambil 7 bagian unta dan berakhirlah permainan.[footnoteRef:26] [26:  Tarmizi Erwandi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor:P.T. Berkat Mulia
Insani,2018), h.338.] 

Peserta yang rantingnya tidak keluar membayar harga beli unta sesuaidengan bagian mereka. Seumpama harga unta 90 dinar. Maka 90 dibagi 18 (bagian yang tidak keluar) = 5 Dinar
Pemilik ranting 1 membayar :1x5 =  5  Dinar
Pemilik ranting 2 membayar :2x5 = 10 Dinar
Pemilik ranting 4 membayar :4x5 = 20 Dinar
Pemilik ranting 5 membayar :5x5 = 25 Dinar 
Pemilik ranting 6 membayar :6x5 = 30 Dinar
  						
90 Dinar

	Jika bagian yang keluar melebihi sepuluh bagian, mereka sembelih seekor unta lagi untuk menutupi bagian yang keluar dan sisa dari unta mereka sumbangkan untuk para fakir miskin dikalangan kabilah mereka.[footnoteRef:27]  [27:  Ibid., h.338.] 

5. Hukum Undian 
Menurut qa’idah Syara’ tiap-tiap uang yang didapati dari cara yang haram itu, haram pula hukumnya. Jika dipandang dari hal itu nyatalah bahwa uang itu hasil undian itu haram. Dengan begitu janganlah kita habisi hal ini, tetapi juga perlu kita lihat kanan kiri serta timbang-menimbang menurut cara yang dibenarkan oleh Syara’.negri kita ini sesungguhnya penduduknya hampir semua ornag Islam atau yang mengaku Islam tetapi hukum-hukum Islam tidak berlaku sama sekali melainkan hanya dalam hal ibadah, waris, dan kawin.[footnoteRef:28] [28:  A.Hasan, Soal-Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama 1- 2(Bandung:Diponegoro,
1997), h.368.] 

 Di negri kita ini  Undian boleh diadakan, tidak ada larangan bagi orang Islam untuk membelinya. Bagaimanapun juga kita berteriak, orang-orang akan terus saja membeli undian itu. Adapun di negri yang tidak dijalankan hukum-hukum Islam dengan secukupnya maka wajib bagi kita orang isam menjalankan hukum-hukum Islam dengan sekuat dan semampunya. Kalau tidak bisa barulah kita menjalankan maslahat, yaitu kita ambil yang ringan dan kita tolak yang berat. Namun pandangan dan putusan kami yang ringkas di dalam masalah undian ini yaitu:
a. Mengadakan undian dan membeli kupon undian itu adalah terlarang
b. Menerima atau meminta bagian dari uang perlu atau mesti, karena kalau tidak kita ambil, nanti pergi kelain pihak yang merusakan kita atau sekurang-kurangnya memundurkan kita.[footnoteRef:29] [29:  A.Hasan, Soal-Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama 1-2-3 (Bandung:Diponegoro,
2000), h.370.] 

Angka-angka berbeda yang dikeluarkan dalam jumlah yang besar dalam lembaran-lembaran kertas tertentu, selanjutnya ketika tiba waktu pengundian sebagian antara nomor-nomor ini ada yang beruntung yang dibeli dengan nilai simbolis. Nomor-nomor ini mungkin saja memberikan keuntungan besar sekali, dan kadang juga rugi. Praktik seperti ini haram dalam Islam. Allah menyandingkan praktik seperti ini dengan kesyirikan dan meminum khamer karena termasuk perjudian. Siapapun tidak boleh berjudi baik dengan cara seperti ini ataupun cara lain, karena judi jelas diharamkan. Perbuatan ini disandingkan dengan khamer, mengundi nasib, dan berhala. Menyedekahkan hasil keuntungan judi tidak diterima, karena sedekah ini dari hasil yang buruk yang diharamkan.[footnoteRef:30] [30: Muhammad Samih Umar, 500 Tanya Jawab Transaksi syariah Sehari-hari (Jakarta:
Istanbul,2015), h. 95.] 

Nabi Muhammad Saw bersabda:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنَّ اللهَ تَعَالَى طَيِّبٌ لاَ يَقْبَلُ إِلاَّ طَيِّبا)  رواه مسلم (
“Dari Abu Hurairah semoga Allah meridhainya, beliau berkata Rasulullah shollallahu alaihi wasalallam bersabda: sesungguhnya Allah Maha Baik, hanya menerima yang baik.”[footnoteRef:31] [31: Abdullah bin Abdurahman Ali Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim(Jakarta:
Darul-Falah,2004), h.90.   ] 


Bagi yang bertobat dari pekerjaan seperti ini dan telah mendapatkan keuntungan dengan cara ini, ia wajib menyedekahkan keuntungan yang ia dapatkan untuk kepentingan umum melepaskan diri darinya, karena tidak ada cara lain untuk melepaskan diri dari perjudian ini selain dengan cara itu.
Di dalam buku A. Hasan Bangil yang berjudul Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama dijelaskan bahwa kebanyakan para ulama mengharamkan lotere sekalipun hasil lotere tersebut digunakan untuk derma (membangun sekolah, Madrasah Diniyah, pesantren, rumah jompo, asrama yatim piatu dan sebagainya). Pasalnya menurut kebanyakan  para ulama derma yang diberikan ini tidak atas dasar keikhlasan, sedangkan dalm konteks Islam, Ikhlas merupakan salah satu masalah yang dianggap pokok. A. Hasan menjelaskan bahwa mengadakan (menyelenggarakan lotere) adalah haram dan membelinya adalah perbuatan yang dilarang.[footnoteRef:32] [32: Ahmad Hasan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama  (Bandung:CV Dipone
goro, 1998), h.367. ] 

Fuqaha sepakat bahwa berjudi merupakan perbuatan yang dilarang dan haram hukumnya, serta merugikan diri sendiri, keluarga, dan banyak pihak, serta bertentangan dengan Maqashid asy-syari’ah (tujuan hukum islam). Banyak ayat Al-Qur’an dan hadis sahih yang dapat dirujuk terkait hal ini, persoalanya apakah undian atau kuis itu pasti termasuk judi? Fuqaha membaginya menjadi 2 kategori, yaitu jika undian/kuis itu bersyarat (seperti SMS yang harganya diluar tarif umum dan tidak mendapatkan imbalan apa pun) maka hukumnya adalah haram. Tetapi jika tidak bersyarat maka hukumnya adalah boleh.[footnoteRef:33] Menurut qa’idah Syara’ tiap-tiap uang yang di dapati dari cara yang haram itu, haram pula hukumnya.  [33: Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer Buku 1 (Bandung:PT Qaf Media Kreativa,2016), h.3
72. ] 

B. Perjudian (Maysir)
1. Pengertian Perjudian (maysir)
Kata “perjudian” sebagai salah satu jarimah  dalam kamus Al-Munawir  Arab-Indonesia, berarti maisir atau khomarun.[footnoteRef:34] Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia, judi adalah permainan dengan bertaruh uang seperti (main dadu, main, kartu, dan sebagainya). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, judi adalah permainan dengan memakai uang atau barang berharga sebagai taruhan.[footnoteRef:35] Kaitanya dengan Islam perjudian masuk dalam jarimah ta’zir. [34: Ahmad  Warson  Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap(Yog
yakarta Pustaka Progresif,1997), h.1155.   ]  [35: Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa indonesia (Jakarta:Balai Pustak
a,2002), h.479.  ] 

Menurut bahasa, ta’zir merupakan bentuk masdar dari kata “azzara” yang berarti menolak dan mencegah kejahatan.[footnoteRef:36] Sedangkan menurut istilah adalah pencegahan dan penngajaran terhadap tindak pidana yang tidak ada ketentuanya dalam had, kifarat, maupun qishasnya.[footnoteRef:37] Ta’zir adalah hukuman atas tindakan pelanggaran dan kriminalitas yang tidak diatur secara pastidalam hukum had. Hukuman ini berbeda-beda, sesuai dengan hukum had, yakni tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki perilaku manusia dan untuk mencegah orang lain agar tidak melakukan tindakan yang sama.[footnoteRef:38]  [36:  A. Jazuli, Fiqh Jinayat(Upaya Menanggulangi Bahaya Dalam Islam) (Jakarta:Raja Gra
findo Persada,2000), h.14. ]  [37:  Masrum, Fiqh Jinayat(Hukum Pidana Islam) (Yogyakarta:FH UIL,1991), h.139.]  [38:  Imam Al-Mawardi, Al-Ahkamus Sulthaniyah Wal Wilaayatud-Diniyyah,Terj.Abdul Hayyie al-Kattaani dan Kamaludin Nurdin,Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan Dalam Taka
ran Islam (Jakarta: Gema Insani Press,2000), h.457.] 

Ta’zir adalah suatu istilah untuk hukuman atas jarimah-jarimah yang hukumanya belum ditetapkan oleh syara’. Dikalangan fuqaha, jarimah yang belum ditetapkan oleh syara’ dinamakan dengan jarimah ta’zir. Jadi istilah ta’zir bisa digunakan untuk hukuman juga untuk jarimah (tindak pidana).
Menurut Yusuf Qardawi, setiap permainan yang ada unsur perjudianya adalah haram, perjudian adalah permainan yang pemainya mendapat keuntungan atuau kerugian.[footnoteRef:39] Beberapa definisi tersebut sebenarnya saling melengkapi, sehingga darinya dapat disimpulkan sebuah definisi judi yang menyeluruh. Jadi, judi adalah pihak yang menang mengambil harta/materi dari pihak yang kalah dengan demikian dalam judi terdapat 3 unsur: [39:  Yusuf Qardhawi, Al-Halal wa Al-Haram fi Al-Islam, Terj.Wahid Ahmadi, Halal dan Haram Dalam Islam (Surakarta:Era Intermedia,2007), h.423.] 

a. Adanya taruhan harta/materi (yang berasal dari kedua pihak yang berjudi).
b. Ada suatu permainan untuk menentukan pihak yang menang dan yang kalah.
c. Pihak yang menang mengambil harta (sebagian, keseluruhan, atau kelipatan) yang menjadi taruhan, sedang yang kalah akan kehilangan hartanya.  .
2. Unsur-unsur Perjudian (maysir)
Sebuah transaksi atau permainan bisa dikatakan sebagai maysir jika terdapata unsur-unsur berikut:
a. Taruhan (mukhatarah/murahanah) dan mengadu nasib sehingga pelaku bisa menang dan bisa kalah.
b. Seluruh pelaku maysir mempertaruhkan hartanya, pelaku judi mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan (muqabil). Seperti, judi yang dipertaruhkan adalah uang yang diserahkan, berbeda dengan bisnis. Yang dipertaruhkan adalah kerja dan risiko berbisnis.
c. Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah, karena setiap pelaku juga tidak memberi manfaat kepada lawanya. Ia mengambil sesuatu dan kalah tidak mengambil dan kalah tidak mengambil imbalanya.
d. Pelaku berniat mencari uang dengan mengadu nasib, tidak ada target lain. Hal ini untuk membedakan dengan permainan yang tidak menjadi sarana mencari uang. Seperti, main futsal, dengan perjanjian siapa yang kalah maka dia yang menanggung biaya sewa lapangan.
Dari penjelasan di atas, kita bisa mengindentifikasi praktik judi. Yaitu setiap praktik yang empat unsur tersebut maka itu termasuk judi. Maysir ini tidak terbatas pada judi domino dan semacamnya, tetapi juga termasuk setiap permainan (musabaqah) yang memenuhi kriteria maysir (judi) sebagaimana disebutkan di atas.[footnoteRef:40]    [40: Adiwarman Karim, Riba, Gharar dan kaidah-kaidah Ekonomi Syariah (Depok:PT Raja
Grafindo Persada,2015), h.193. ] 

3. Perjudian Modern 
Bentuk perjudian di abad modern ini jauh lebih beragam, namun intinya satu, disana ada sesuatu yang menjadi taruhannya. Diantara bentuknya adalah:
a. Apa yang dikenal dengan yanashib (undian) dalam berbagai bentuk. Yang paling sederhana diantaranya adalah dengan membeli nomor yang telah disediakan, kemudian nomor-nomor itu di undi. Lalu, pemenang kedua, ketiga dan demikian seterusnya dengan jumlah hadiah yang berbeda-beda. Ini semua adalah haram, meski mereka berdalih untuk kepentingan sosial.
b. Membeli suatu barang yang didalamnya  terdapat sesuatu yang dihasiakan atau memberinya kupon  ketika membeli barang, lalu kupon-kupon itu diundi untuk menentukan pemenangnya.
c. Termasuk bentuk perjudian di zaman kita saat ini adalah asuransi jiwa, kendaraan, barang-barang, kebakaran atau asuransi secara umum, asuransi kerusakan, dan bentuk-bentuk asuransi lainya. Bahkan sebagian artis penyanyi mengasuransikan suara mereka. Ini semua hukumnya haram. Tentang hukum asuransi dan asuransinya menurut islam.[footnoteRef:41] [41: Amru Nur Kholis, Pekerjaan Haram Di Akhir Zaman (Surakarta:Granada Mediatama, 2017), h.149.] 

Adapun berbagai pertandingan yang kita kenal sekarang, maka ada tiga macam:
a. Untuk maksud syiar islam, maka hal ini dibolehkan, baik menggunakan hadiah atau tidak. Seperti pertandiangan pacuan kuda dan memanah.
b. Perlombaan dalam sesuatu yang hukumnya mubah, seperti pertandingan sepak bola dan lomba lari, dengan catatan, tidak melanggar hal-hal yang diharamkan seperti meninggalkan shalat membuka aurat dan semacamnya. 
c. Perlombaan dalam sesuatu yang diharmkan atau sarana kepada perbuatan yang diharamkan, seperti lomba ratu kecantikan atau tinju. Juga masuk ke dalam kategori ini menyelenggarakan sabung ayam, adu kambing atau yang semacamnya.
Jelaslah bahwa judi dan segala bentuknya adalah pekerjaan yang dilarang islam. Sedangkan pendapat yang dihasilkan dari hal yang haram maka akan menjadi haram pula hasilnya. Sebagai umat islam wajib untuk menjauhi amalan tersebut dan menolak bayaran darinya.[footnoteRef:42] [42:  Ibid., h.150.] 



4. Dasar Hukum Perjudian
Judi dalam Agama Islam jelas-jelas dilarang, selain itu dosa yang diakibatkan dari melakukan perbuatan itu jauh lebih besar berdasarkan firman Allah,
                         الله     
 (البقرة:219) 

”mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”.[footnoteRef:43] [43:  Q.S. al-Baqarah (2): 219.] 


Agama Islam melarang semua bentuk kejahatn, artinya semua perbuatan  yang menimbulkan mudharat  bagi diri sendiri, orang lain maupun lingkungan dilaranya para pelaku tindak kejahatan tersebut harus mendapatkan sanksi atau hukuman yang sesuai dengan asas keadilan yang berlaku. Hukuman dalam Islam mempunyai tujuan untuk menciptakan ketentraman individu dan masyarakat, serta mencegah perbuatan-perbuatanyang bisa menimbulkan kerugian terhadap angota masyarakat baik yang berkenaan dengan jiwa, harta, dan kehormatan seseorang, selain itu hkuman ditetapkan untuk memperbaiki individu, menjaga masyarakat dan tertib sosial.[footnoteRef:44]  [44: A. Jazuli, Op.Cit., h.25.	] 

Di sisi lain pemberian suatu hukuman adalah sesuai dengan dengan konsep tujuan Syari’at Islam, yaitu merealisasikan kemaslahatan umat dan sekaligus mengakan keadilan. Ibrahim Hosen menjelaskan bahwa Muhammad Abduh didalam tafsir Al-Manar berpendapat bahwa lotere (undian) berbeda dengan judi (maysir), sebab lotere tidak dilakukan berhadap-hadapan secara langsung.
 وَكُلُّ مَالاَيَخْلَوْ لِلَ عِبٍ فِيْهِ مِنْ غَنَمٍ اَوْغَرَمٍ فَهُوَ مَيْسِرٌ
	“Setiap permainan yang tidak sunyi dari menang atau kalah, maka disebut maysir”

Ta’rif di atas menunjukan bahwa sesuatu yang disebut judi adalah permainan yang memungkinkan bagi pemainya untuk menang dan kalah. Dikemukakan pula oleh Ibrahim Hosen dari kitab Fathul Barry bahwa yang disebut judi adalah apabila masing-masing dua pihak mengeluarkan taruhan, siapa yang menang akan mengambil benda-benda yang dijadikan taruhan tersebut.[footnoteRef:45] [45: H. Suhendi, Op.Cit., h.320] 

اَلْأَصْلُ فِئ الْمَضَارِّ اَلتَّحْرِيْمُ
Artinya : “Prinsip dasar dalam pada masalah mudharat adalah haram” 
Makna Kaidah  Fikih diatas adalah Al-Madhar  adalah bentuk plural dari kata madharrat (kerugian,lebih lanjut disebut mudarat). Ia adalah lawan kata dari manfaat. Sebagian ahli bahasa mengiterpretasikan kata dharar sebagai lawan kata manfaat karena adanya unsur bahaya yang mengancam jiwa, kehormatan, atau harta. Sehingga terwujud masalah-masalah esensial (dharuri) subjek hukum yang dipelihara oleh Asy-Syari’ dalam penetapan hukum syar’i.[footnoteRef:46] [46:  Abdul Aziz Muhammad, Qawa`id Fiqhiyyah (Surakarta:Granada Mediatama, 2017), h.88.] 

Sementara kata at-tahrim menunjkan apa yang diminta Asy-Syari’ ditinggalkan secara tegas dan pasti, sehingga pelakunya dapat dicela dan dihukum kelak di akhirat, namun terkadang juga tercakup di dalamnya hukum-hukum duniawi seperti, memakan harta manusia secara batil, membunuh tanpa alasan hukum yang kuat, menyakiti orang lain dengan perkataan atau perbuatan,termasuk asusila, pencermaran nama baik, dan perbuatan lainya yang secara umum menimbulkan mudharrat dan mafsadah.[footnoteRef:47] [47:  Ibid., h.89.] 

5. Perjudian Ditnjau dari Hukum 
Sebagaimana diketahui secara garis besar adanya ketertiban itu dipenuhi oleh adanya peraturan atau tata tertib, ketentuan-ketentuan yang bersangkutan dengan tata tertib ini adalah kaidah atau norma yang tertuang posisinya didalam masyarakatsebagai norma hukum. Dengan adanya tatanan norma tersebut posisi yang paling ditekankan adalah norma hukum, meskipun norma hukum yang lain tidak kalah penting peranya dalam kehidupan masyarakat..
Perjudian yang merupakan salah satu bentuk kejahatan yang memenuhi rumusan KUHP yaitu, yang diatur melalui Pasal 303 dan 303 bis, hal ini sesudah dikeluarkan undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang penertiban perjudian. Ancaman pidana bagi perjudian tesebut diperberat, perincian perubahanya sebagai berikut:
a. Ancaman pidana dalam Pasal 303 (1) KUHP diperberat menjadi pidana penjara selama-lamanya sepuluh tahun atau denda sebanyak-banyaknya dua puluh juta rupiah.
b. Pasal 542 KUHP diangkat menjadi suatu kejahatan dan diganti sebutan menjadi Pasal 303 bis KUHP,sedangkan ancaman pidananya diperberat yaitu: ayat (1) menjadi pidana penjara selama-lamanya empat tahun atau denda sebanyak-banyaknya sepuluh juta rupiah. Ayat (2) menjadi pidana penjara selama-lamanya enam tahun atau denda sebanyak-banyaknya lima belas juta rupiah.[footnoteRef:48] [48: Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  (Bumi Aksara, 2006), h.185. ] 

6. Sanksi Hukum Perjudian 
Sanksi pidana pada Pasal 2 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 belum mengakomodasikan norma hukum Islam dan pelanggaran terhadap pasal tersebut dianggap persoalan duniawi, perlu memasukan norma-norma Islam tentang maisir. Maisir/judi adalah perbuatan keji yang diharamkan dalam Al-Qur’an, para fuqaha tidak menempatkan perjudian sebagai salah satu pembahasan dalam delik pidana, jika dilihat dari hukum Islam, maka larangan tentang perjudian dirangkaikan dengan jarimah ta’zir. Berdasaarkan hal dimaksud, cukup beralasan jika perjudian termasuk salah satu tindak pidana, yang konsekuensinya atau sanksi hukumnya disejajarkan  jarimah ta’zir.[footnoteRef:49]  [49:  Zainudin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.93.] 

Jarimah ta’zir itu jumlahnya sangat banyak sekali yaitu semua jarimah selain diancam dengan hukum had, kifarat, dan qishas diyat semuanya termasuk jarimah ta’zir. Jarimah ta’zir dibagi menjadi  dua yaitu:
a. Jarimah yang bentuk dan macamnya sudah ditentukan oleh nash Al-Qur’an dan Hadist tetapi hukumnya diserahkan kepada manusia
b. Jarimah baik bentuk atau macamnya, begitu pula hukumanya diserahkan pada manusia. Syara hanya memberikan ketentuan-ketentuan yang bersifat umum saja.[footnoteRef:50] [50:  Marsum, Fiqh Jinayat (Hukum Pidana Islam) (Yogyakarta: FH UIL, 1991), h.140.] 

Syara’ tidak menetukan macam-macam hukuman untuk setiap jarimah  ta’zir  tetapi hanya menyebutkan sekumpulan hukuman dari yang seringan-ringannya sampai seberat-beratnya. Syari’ah hanya menetukan sebagian  jarimah ta’zir, yaitu perbuatan-perbuatan yang selamanya akan dianggap sebagai  jarimah; seperti riba, menggelapkan titipan, memaki-maki orang suap-menyuap dan sebagainya.
 Jarimah ta’zir diserahkan pada penguasa untuk menetukannya, dengan syarat harus sesuai dengan kepentingan-kepentingan masyarakat dan tidak boleh berlawanan dengan nash-nash (ketentuan syara’) dan prinsip-prinsip umum. Dengan mksud agar mereka dapat mengatur masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentinganya serta dapat menghadapi persoalan yang sifatnya mendadak.[footnoteRef:51] [51: Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Bulan Bintang , 1993), h. 9.] 

Perbedaan antara jarimah ta’zir yang ditetapkan oleh syara’ dengan jarimah ta’zir  yang ditetapkan oleh penguasa ialah kalau jarimah ta’zir macam pertama tetap dilarang selam-lamanya dan tidak mungkin menjadi perbuatan yang tidak dilarang pada waktu apapun juga, akan tetapai jarimah ta’zir macam yang kedua bisa menjadi perbuatan yang tidak dilarang manakala kepentingan masyarakat menghendaki demikian.[footnoteRef:52] [52:  Ibid., h.10.] 

Para Imam Mazhab berpendapat bahwa hukuman ta’zir  berbeda-beda, Mazhab Hanafi dan Syafi’I mengatakan bahwa ta’zir yang paling tinggi adalah sejumlah had yang paling rendah. Adapun serendah-rendahmya ta’zir, menurut pendapat hanafi, 40 kali dera jika penyebabnya adalah meminum khamar/berjudi. Setinggi-tinggi hukuman ta’zir, menurut Hanafi adalah 39 kali dera. Sedangkan menurut Syafi’idan Hambali adalah 19 kali dera. Sedangkan menurut maliki mengatakan bahwa Hakim boleh melakukan ta’zir sebanyak yang menjadi pertimbangan.[footnoteRef:53]   [53:  Syaikh Al-Allamah Muhammad, Rahmah Al-Ummah fi Ikhtilaf Al-Immah, Terj. Abdullah Zaki Alkaf, Fiqh Empat Mazhab(Bandung:Hasyimi, 2015), h.451.] 

Jika dapat saya simpulkan bahwa segala sesuatu yang mengandung unsur kerugian bagi diri sendiri atau orang lain itu hukumnya haram dan sanksinya dapat diputuskan berdasarkan tingkat Jarimah  yang dilakukan. Hukuman ta’zir adalah hukuman yang dijatuhkan atas jarimah-jarimah yang tidak dijatuhi hukuman yang telah ditentukan oleh hukum syari’at yaitu jarimah hudud dan jarimah diyat. Hukuman tersebut banyak jumlahnya yang dimulai dari hukuman yang sangat ringan sampai yang terberat. Hakim diberi wewenang untuk memilih diantara hukuman-hukuman tersebut, yaitu hukuman yang sesuai dengan keadaan jarimah serta diri pembuatnya.[footnoteRef:54] Para Ulama telah menyusun jenis-jenis hukuan yang dapat diterapakan kepada pelaku jarimah ta’zir. Jenis hukuman tersebut adalah hukuman kawalan (kekurangan) jilid (dera), pengasingan, pengucilan, ancaman, teguran, dan denda.[footnoteRef:55]  [54: Ahmad Hanafi, Op.Cit., h.299.]  [55:  Marsum, Op.Cit., h.143.] 

Hukuman kawalan (kekurangan) hukuman kawalan dalam syari’at islam, yaitu hukuman kawalan terbatas dan hukuman kawalan tidak terbatas (terbatas atau tidak terbatas disini adalah dari segi waktu).[footnoteRef:56] Batas terendah dari hukuman ini satu hari, sedang batas stinggi-tingginya tidak menjadi kesepakatan. Ulama-ulama salfiyah menetapkan batas tertinggi yakni satu tahun, karena mereka mempersamakan dengan pengasingan dalam zina. Sudah disepakati bahwa hukuman kawalan itu tidak ditentukan masanya terlebih dahul, melainkan dapat berlangsung terus sampai terhukum mati atau taubat sampai baik pribadinya. [56: Ahmad Wardi Muslih, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam (Jakarta:Sinar Grafika,2004), h.158. ] 

Dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 219, Allah SWT menjelaskan bahwa khamar dan Al-Maysir mengandung dosa besar dan juga beberapa manfaat bagi manusia. Akan tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya. Manfaat yang dimasud ayat itu, khususnya mengenai Al-maysir adalah manfaat yang hanya dinikmati oleh pihak yang menang, yaitu beralihnya kepemilikan sesuatu dari seseorang kepada orang lain tanpa usaha yang sulit. Kalaupun ada manfaat atau kesenangan lain yang ditimbulkannya, maka itu lebih banyak bersifat manfaat dan kesenangan yang semu.[footnoteRef:57] Al-Alusy menyebutkan beberapa di anataranya, yaitu kesenangan kejiwaan, kegembiraan yang timbul dengan hilangnya ingatan dari segala kelemahan (aib), ancaman bahaya dan kesulitan hidup.  [57: Haryanto, Indonesia Negri Judi (Jakrta:Erlangga,2003), h.61.] 

Pada bentuk permainan pihak yang menang bisa memperoleh harta kekayaan yang dijadkan taruhan dengan mudah dan bisa pula menyalurkan nafsu biologisnya dengan isteri pihak yang kalah yang juga dijadikan sebagai taruhan. Sedang pada bentuk Al-tazi’ah, pihak yang menang merasa bangga dan orang-orang miskin juga bisa menikmati daging unta yang dijadiikan barang taruhan tersebut. Akan tetapi, Al-maysir itu sendiri dipandang sebagai salah satu diantara dosa-dosa besar yang dilarang oleh Agama Islam. 
bahwa dosa akibat dari Al-maysir lebih besar dari manfaatnya memperjelas akibat buruk yang ditimbulkannya. Dianatara dosa atau risiko yang ditimbulkan oleh Al-maysir itu dijelaskan dalam surat Al-Maidah (5) ayat 90 dan 91.
                                الله       (المادة:90-91)  
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu dari mengerjakan pekerjaan itu”[footnoteRef:58] [58:  Q.S.al-Maidah (5): 90-91.] 

kedua ayat tersebut memandang bahwa Al-maysir sebagai perbuatan yang wajib dijauhi oleh orang-orang yang beriman. Disamping itu, Al-maysir juga dipergunakan oleh setan sebagai alat untuk menumbuhkan permusuhan dan kebencian diantara manusia, terutama para pihak yang terlibat, serta menghalangi konsentrasi pelakunya dari mengingat Allah dan menunaikan shalat.
Diantara maysir yang disepakati haramnya (Haram) diatas. Ada pula maysir  yang tidak disepakati haramnya (halal). Para ulama berselisih pandangan mengenai permainan yang tidak melibatkan pertaruhan uang., akan tetapi memerlukan permainan berfikir dan menilai sama halnya haram atau tidak. Secara umum para Imam Mazhab berbeda pandangan terhadap maysir yang diharamkan maupun dengan maysir yang dihalalkan, diantaranya yaitu:[footnoteRef:59] [59:  Muh Rahmat Hakim Sopalatu, Pandangan Hukum Islam Terhadap Judi Online, Skripsi (Makassar:Fak.Syariah dan Hukum UIN Alauddin,2017), h.34.  ] 

a. Hanafi berpendapat permainan itu asalnya haram, kecuali empat jenis: lomba kuda, lomba unta, dan permainan antara suami istri
b. Maliki berpendapat sama halnya dengan pandangan hanafi. Imam malik dilaporkan membenci permainan catur dan melarangnya (Haram)
c. Safi’I berpendapat sama permainan yang bergantung kepada pemikiran pengiraan, dan perancangan strategi tidak dilarang akan tetapi hukumnya makruh, dengan syarat tidak ada pertaruhan, percakapan yang buruk atau melalaikan dari shalat.
d. Hambali berpendapat bahwa seluruh permainan yang tidak ada pertaruhan harta sebagaimana tidak mengandung mudharat atau dari perkara: yang fardu dan asalnya harus.
Menurut ibn Taymiyah,[footnoteRef:60] Syari’ melarang riba karena di dalamnya terdapat unsur penganiayaan terhadap orang lain. Sedang larangan terhadap judi juga didasarkan adanya kezaliman dalam perbuatan tersebut. Riba dan judi diharamkan Al-Qur’an karena keduanya merupakan cara penguasaan atau pengalihan harta dengan cara yang batil oleh karena itu, segala jenis kegiatan mu’malah yang dilarang Rasulullah saw, seperti jual beli gharar. Jual beli buahan yang belum sempurna matangnya, dan sebagainya bisa termasuk dalam kategori riba dan judi.   [60: Haryanto, Op.Cit., h.62. ] 

C. HADIAH
1. Pengertian Hadiah
Dalam prinsip dan asas muamalah manusia dapat mengembangkan sistem yang dapat menampung kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan masyarakat itu sendiri.[footnoteRef:61] [61:  Rusfi, Muhammad. "Filsafat Harta: Prinsip Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan Harta." Al-'Adalah vol 13 no 2 2016, Bandar Lampung: Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung,2016) h.243. (on-line), tersedia di http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/1864/1519  (14 Juni 2019) dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.] 

Hadiah yaitu akad pemberian hak milik oleh seseorang kepada orang lain di waktu ia masih hidup tanpa mengharpkan imbalan dan jasa, namun dari segi kebiasaan, hadiah lebih dimotivasi oleh rasa terima kasih dan kekaguman seseorang.[footnoteRef:62] Secara sederhana hadiah adalah pemberian yang diberikan atas dasar ingin mengagungkan atau atas dasar rasa cinta.[footnoteRef:63] Menurut Zakariyya Al-Anshari secara istilah  fiqh hadiah adalah penyerahan hak milik harta benda tanpa ganti rugi yang umumnya dikirimkan kepada penerima untuk memuliakanya.[footnoteRef:64]  [62: Mardani, Fiqh Ekonomis Syariah (Jakarta:Prenacamedia Group,2013), h.342. ]  [63: Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah  (Bandung:CV Pustaka Setia,2001), h.241.  ]  [64: Abi Yahya Zakariyya Al-Anshari, Asnal Mathalib (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyah,Juz 5), h.566.] 

Hadiah tidak menjadi wajib dan tidak dimiliki melainkan dengan terima tangan. Sebab Sayidina Abu Bakar As-Shiddiq r.a memberikan hadiah kepada Siti Aisyah sebanyak dua puluh wasaq dari korma dan belum sempat diberikan kepadanya dan apabila Sayiddina Abu Bakar sakit, dia berkata “Hai Aisyah aku senang sekali, kalau engkau sudah mengambil yang aku berikan. Berkata Umar bin Alkhathab r.a tidak sempurna sesuatu pemberian sehingga diterimanya pemberianya itu oelh tangan yang diberikan pemberian”. Dan diriwayatkan maksud yang sama juga daripada Sayiddina Usman r.a dan juga dari pada ibnu Umar, Ibnu Abbas, Anas dan Aisya. Dan tidak ada pernaha ada yang berani membantah mereka. Sehingga kalau misalnya dia mengirimkan suatu hadiah itu kepada seseorang, dia boleh memintanya kembali selama hadiah itu belum diterima oleh seseorang yang dihadiahkan kepadanya, ataupun jika dia mati sebelum hadiah itu diterima oleh penerma maka hadiah itu tidak boleh dimiliki oleh orang yang dinamakan mendapat hadiah itu.[footnoteRef:65] [65: Taqiyuddin Abubakar, Kifaytul Akhyar (Surabaya:CV Bina Iman,1995), h.731. ] 

Hadiah, pemberian, hibah, dan sedekah maknanya sangat berdekatan. Semua berupa pemberian hak milik sewaktu sewaktu masih hidup tanpa ada ganti. Ini benar untuk penyebutan pemberian (athiyah) karena nama athiyah  mencakup semuanya baik sedekah, zakat dan hadiah dan keduanya tidak sama, karena Nabi Muhammad Saw tidak memakan sedekah dan memakan hadiah. Beliau bersabda ketika diberikan daging yang disedekahkan kepada barirah bahwa daging itu bagi barirah dalah sedekah sedangkan bagi baginda Muhammad Saw berupa hadiah. Sehingga yang terlihat jika ada orang memberi sesuatu dengan maksud bertaqarrub kepada kepada Allah untuk orang yang membutuhkan dia adalah sedekah dan jika dia bermaksud mendekatkan diri kepadanya karena cinta kepadanya dinamakan hadiah dan semuanya di sunnahkan dan dianjurkan.[footnoteRef:66]  [66: Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqh Muamalah (Jakarta:Sinar Grafika Offset,2017), h.437. ] 

Sebagian kalangan membedakan antara sedekah dengan hadiah dan mengatakan jika dia memberikan sesuatu sebgai hak milik kepada orang yang memerlukan demi pahala akhirat dinamakan sedekah. Dan jika dipindahkannya ketempat yang menerima hibah sebagai tanda hormat kepadanya adalah hadiah dan setiap hadiah dan sedekah adalah hibah, manfaat perbedaan ini akan terlihat antara sedekah dengan hadiah dalam hal sumpah. Siapa yang bersumpah untuk tidak bersedekah tidak dianggap melanggar sumpah jika dia memberi hibah, atau hadiah, atau ia bersumpah tidak memberi hadiah tidak melanggar sumpah jika dia memberi sedekah atau hibah atau dia tidak mau memberi hibah, maka dia melanggar sumpahnya.[footnoteRef:67] [67:  Ibid., h.438] 

2. Rukun Hadiah 
Di lakukan dengan ijab dan kabul, dengan ungkapan apa saja yang menunjukan pemberian kepemilikan atas harta tanpa penukar, misalnya orang yang memberi berkata, “Aku telah menghadiahkan kepadamu,” “Aku telah menghadiahkan kepadamu,” Aku telah memberikan kepadamu dan sejenisnya. Dan yang berkata, “Aku telah menerima.” Malik dan asy-syafi’I mengharuskan adanya Kabul dalam hadiah. Sebagian ulama mazhab hanafi berpendapat bahwa ijab saja cukup. Dan ini adalah yang paling benar. Sementara ulama mazhab hanbali bahwa hadiah cukup dilakukan dengan penyerahan dan pengambilan yang menujukanya. Nabi Saw. biasa memberi dan diberi hadiah, begitu pula para sahabat beliau. Dan tidak dinukilkan bahwa mereka mensyaratkan ijab dan Kabul atau sejenisnya.[footnoteRef:68]    [68:  Sabiq Sayyid, fiqh Sunnah Jilid V (Jakarta:PT Pustaka Abdi Bangsa,2018), h.416.] 

Sedangkan menurut Sulaiman Rasjid ada beberapa rukun hadiah:
a. Ada yang memberi, ialah orang yang berhak memperedarkan hartanya dan memiliki barang yang diberikan, maka anak kecil, orang gila, dan yang menyia-nyiakan harta tidak sah memberikan harta benda mereka kepada yang lain, begitu juga wali terhadap harta benda yang diserahkan kepadanya. 
b. Ada yang diberi, yaitu berhak memiliki. Tidak sah memberi kepada anak yang masih berada di dalam kandungan ibu nya dan pada binatang, karena keduanya tidak dapat memiliki.
c. Ada ijab dan kabul, misalnya orang yang memberi berkata, “saya berikan ini kepada engkau.” Jawab yang diberi, “saya terima.” Kecuali sesuatu yang menurut kebiasaan memang tidak perlu mengucapkan ijab dan kabul, misalnya seorang istri menghadiahkan gilirannya kepada madunya, dan bapak memberikan pakaian kepada anaknya yang masih kecil. Tetapi apabila suami memberikan perhiasan kepada istrinya, tidaklah menjadi milik istrinya selain dengan ijab dan kabul. Perbedaan antara pemberian bapak kepada anak dan pemberian suami kepada istrinya. Pemberian pada waktu perayaan mengkhitan anak hendaklah dilakukan menurut adat yang berlaku di tiap-tiap tempat tentang perayaan itu.
d. Ada barang yang diberikan, hendaklah barang itu dapat dijual, kecuali:
1) Barang-barang yang kecil. Misalnya dua atau tiga butir biji beras, tidak sah dijual, tetapi sah diberikan 
2) Barang yang tidak diketahui tidaklah sah dijual, tetapi sah diberikan 
3) Kulit bangkai sebelum dimasak tidak sah dijual, tetapi sah diberikan.[footnoteRef:69]     [69: Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung:Sinar Baru Algensido, 2018), h.326.  ] 

3. Syarat Hadiah
Diharuskan adanya pihak pemberi penerima, dan sesuatu yang diberikan. Masing-masing syarat akan kami uraikan sebagai berikut.  Syarat-syarat pemberian:
a. Memiliki barang yang dihadiahkan.
b. Bukan orang yang dicegah hak (wewenangnya)
c. Bukan yang dipaksa. Sebab sahnya akad mensyaratkan adanya keridhaan.[footnoteRef:70] [70:  Sabiq Sayyid, Ringkasan Fiqh Sunnah (Jawa Barat:Senja Media Utama,2017), h.728. ] 

d. Ijab dan qabul, misalkan pemberi hadiah berkata, “saya memberimu ini dan itu,” lalu orang yang diberi berkata, “Saya menerima”. 
e. Hadiahnya diketahui
f. Bukan barang jual beli sebelum diterima 
g. Tidak dikaitkan dengan syarat apapun dikemudian hari
h. Adil. Jika hadiah diberikan kepada anak-anak, ayah tidak boleh hanya memberi hadiah kepada salah satu saja 
i. Tidak dimaksudkan sebagai suap, seperti hadiah yang diberikan pengawas kepada pegawai, atau hadiah yang diberikan murid kepada guru.[footnoteRef:71]  [71:  Muhammad Samih Umar, Op.Cit., h. 303.] 

Hadiah tidak berlaku kecuali dengan serah terima, maksudnya hadiah tidak dapat terlepas dari pemiliknya atau berpindah kepemilikan kepada penerima hadiah sebelum ada serah terima.  Dalam hal ini pemberi hadiah boleh menarik hadiahnya sebelum melakukan serah terima. Penarikan hadiah sebelum serah terima dijelaskan di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim, dan Al-Hakim menilainya sebagai hadis sahih dari mata rantai periwayatnya. Dalam hadis tersebut dikatakan:
 “Bahwasanya ketika Rasulullah Saw. menikahi Ummu Salamah r.a., beliau berkata kepada Ummu salamah, “Aku mengirim hadiah kepada  Al-Najasyi (Raja Negus) beberapa botol minyak kesturi dan baju setelan (terdiri dari dua lapis yang sejenis). Sungguh aku bermimpi dia belum sempat mengenakan hadiahku, lalu meninggal dunia. Karena itu, aku ingi hadiah yang aku berikan itu dikembalikan kepadaku. Jika hadiah itu dikembalikan, ia menjadi milikmu.” Atau beliau berkata: “ia menjadi milik kalian (istri-istri beliau).” Ternyata peristiwa yang terjadi seperti yang dikatakan oleh Nabi Saw. Al-Najasyi meninggal dunia dan hadiah beliau dikembalikan. Beliau kemudian memberikan hadiah itu kepada semua istri-istri nya satu uqiyah minyak ketsuri.[footnoteRef:72]  [72: Musthafa Dib Al-Bugha, Ringkasan FiQIH Mazhab Syafi’I (Jakarta:PT Mizan Publika,2018), h.334.   ] 

4. Macam-macam Hadiah 
a. Hadiah dalam perlombaan 
Adapun yang dimaksud dengan perlombaan yang berhadiah, ialah perlombaan yang bersifat adu kekuatan seperti gulat, lomba lari, badminton, dan bermain catur. Pada prinsipnya lomba tersebut diperbolehkan dalam agama, asal tidak membahayakan keselamatan badan dan jiwa dan mengenai uang hadiah yang diperoleh dari hasil lomba tersebut diperbolehkan oleh agama jika dilakukan dengan cara-cara sebgai berikut: 
1) Jika hadiah lomba disediakan oleh pemerintah atau sponsor 
2) Jika hadiah itu merupakan janji dari salah satu dari dua orang yang berlomba kepada lombanya jika ia dapat mengalahkan lawanya
3) Jika hadiah lomba disediakan oleh para pelaku lomba dan mereka disertai muhallil, yaitu orang yang berfungsi menghalalkan perjanjian lomba dengan uang sebagai pihak ketiga, yang akan mengambil uang hadiah itu jika jagonya menang, tapi ia tidak harus membayar jika jagonya kalah.[footnoteRef:73] [73: Nazar Barky, Problematika Fiqh Islam (Jakarta:Pt Raja Grafindo Persada, 1994), h.86. ] 

b. Hadiah dalam pembelian suatu barang 
Hadiah dalam pembelian suatu barang merupakan bentuk pemberian hadiah yang diharamkan, jika orang yang membeli kupon dengan harga tertentu, banyak atau sedikit tanpa ada gantinya melainkan hanya untuk ikut serta dalam memperoleh hadiah yang disediakan. Namun perlu diingatkan juga, jika pembeli tersebut membeli dengan tujuan untuk mendapatkan kupon, sedangkan ia tidak membutuhkan barangnya maka hukumnya haram, karena kupon dalam hal ini adalah tujuan pembelian dan bukan sebagai pengikut. [footnoteRef:74] [74:  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalat (Jakarta:Kencana Prenanda Group,2012), h.370.] 

5. Dasar Hukum Hadiah 
Nabi saw. memberi dan menerima hadiah. Beliau juga memberi dan menerima pemberian. Maka, pemberian dan hadiah termasuk sunnah yang di anjurkan karena kebaikan-kebaikan yang dikandungnya. Rasulullah bersabda, [footnoteRef:75] [75:  Al-Fauzan Saleh, Fiqih Sehari-Hari (Jakarta:Gema Insani Press,2005), h.537.] 

تَهَادُوْا تَحَا بُّوْا  )رواه البجرى)
 “saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling mencintai”.[footnoteRef:76] [76:  Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Jakarta:Shahih,2016), h.2907.] 

Apabila hadiah telah berada di tangan penerimanya dengan seizin pemberi, maka hadiah tersebut menjadi miliknya dan sang pemberi tidak boleh memintanya kembali. Adapun jika belum berpindah ke tangan penerimanya, maka, pemberi boleh menarik kembali pemberianya tersebut. Dalil dari hal ini adalah sebuah riwayat dari Aisyah r.a. ia berkata, Abu bakar r.a. telah menentukan bagian untuku dua puluh wasaq dari kebunya di Aliyah (salah satu tempat di Madinah yang berada di jalan menuju syam). Lalu ketika sait Abu Bakar r.a. berkata, “Wahai anaku, dulu aku memberimu dua puluh wasaq. Seandainya dulu engkau telah mengambilnya atau menerimanya , maka ia menjadi milikmu. Tetapi, saat ini adalah harta warisan, maka bagi-bagilah ia berdasarkan kitabbullah.
Pemberian tidak sah jika tergantung pada sesuatu yang akan terjadi. Seperti seorang berkata, “jika hal ini terjadi, maka saya akan memberimu ini.” Pemberian juga tidak sah jika hanya untuk jangaka waktu tertentu. Seperti seorang berkata,“saya memberikan ini kepadamu selama satu bulan, atau satu tahun.” Karena pemberian adalah bentuk penyerehan kepemilikan terhadap sesuatu, beli.[footnoteRef:77]  [77:  Ibid., h.538] 

Sabda Rasulullah Saw, 
عٓنْ آِبىْ هُرٓيْرٓةٓ عٓنِ النَّبِىِّ صَلَّٓى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَلَ لَوْدُ عِيْتُ عٓلٰى كُرَاعٍ اَوْزِرَاعٍ 
لَاَجَبْتُ وَلَوْ اُهْدِ ى اِلّىَّ زِرَاعٌ اَوْ كُرَاعٌ لَقَبَلْتُ )رواه مسلم)
Dari Abu Hurairah, “Rasulullah Saw. telah bersabda, ‘Sekiranya  saya diundang untuk makan sepotong kaki binatang, pasti akan saya kabulkan undangan tersebut; begitu juga kalau sepotong kaki binatang dihadiahkan kepada saya, tentu saya akan terima.”[footnoteRef:78] [78: Adib Bisri Musthofa,Tarjamah  Shahih Muslim Jilid IV (Semarang:CV. Asy Syifa`,19
93), h.930.] 


6. Hukum Hadiah Perlombaan 
Hukum hadiah perlombaan olah raga yaitu boleh serta halal pemenangnya mendapatkan hadiah. Adapun hukum perlombaan yang mubah para Ulama sepakat bahwa hukum taruhan dalam perlombaan adalah haram. Seperti dua orang atau lebih melakukan taruhan dengan mengatakan, “jika yang keluar sebagai pemenang pertandingan sepak bola ini adalah kesebelasan yang saya unggulkan maka anda harus membayar uang sekian dan jika sebaliiknya maka saya bayar uang kepada anda sekaian”. Pertaruhan serupa ini termasuk judi. Para ulama juga sepakat bahwa hukum hadiah perlombaan olah raga yang berasal dari seluruh peserta hukumnya haram, jika hadiah berasal dari pihak ketiga (pemerintah/sponsor) adalah mubah pendapat ini di dukung oleh Dr. Saud Al Funaisan dan Dr. Sami Al Majid.[footnoteRef:79]  [79: Erwandi Tarmizi, Op. Cit. h.326. ] 





















BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Profil Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus
1. Sejarah  dan Pemerintahan Pekon Air Naningan  

Desa Air Naningan merupakan salah satu kawasan hutan yang berada di Wiliyah Air Naningan, dimana pada tahun 1952 Legiun Veteran yang berasal dari Pulau Jawa dengan sebutan BRN, bertransmigrasi kewilayah ini yang kemudian membuka (membuat) pemukiman penduduk, kawasan perladangan, dan kawasan pertanian dengan jumlah penduduk 115 orang. Dalam perkembangannya wilayah ini menjadi kawasan pemukiman penduduk yang semakin padat dan menjadi perkampungan dengan berbagai etnis budaya dan suku bangsa, sehingga pada 11 April Tahun 1953 diadakanlah musyawarah guna untuk membentuk suatu perkampungan yang lebih tertib dan teratur.
 Adapun nama peristilahan Air Naningan diambil dari kondisi wilayah yang terdiri atas beberapa cabang sungai dan jenis satwa serangga yang khas pada saat itu ditemukan oleh penduduk, yaiti Naning berupa serangga penyengat yang hidup dan berkoloni diatas pemukiman tanah, sehingga momentum tersebut dijadikan sejarah terbentuknya Pekon Air Naningan. Sejarah hutan lebat tersebut dibuka menjadi lahan pertanian serta pemukiman warga penduduk yang kemudian diberi nama Air Naningan terbentuklah pemerintahan yang secara administrasi pada tahun 1952 diakui sebagai Desa (Pekon), adapun Kepala Desa sebagai berikut:
Tabel: Daftar Kepala Desa Air Naningan.[footnoteRef:80] [80: Tabel I Data Profil Pekon Air Naningan Di Balai Pekon Air Naningan  ] 

	No 
	Periode
	Nama Kepala Desa
	Keterangan 

	1
	1953-1960
	Anam Sujana
	Kepala Suku

	2
	1960-1962
	Anam Sujana
	Kepala Kampung 

	3
	1962-1964
	Toto Miharjo 
	Kepala Kampung

	4
	1964-1965
	Nangumi 
	Kepala Kampung

	5
	1965-1967
	Paimin
	Kepala Kampung

	6
	1967-1972
	Maulani
	Kepala Kampung

	7
	1972-1979
	R. Waskito 
	Kepala Desa

	8
	1979-1979
	Ca. Ngatimin 
	Pjs

	9
	1979-1983
	Maulani 
	Kepala Desa

	10
	1983-1983
	Ca. Ngatimin 
	Pjs

	11
	1983-1984
	R. Waskito 
	Pjs 

	12
	1984-1992
	Suparno
	Kepala Desa 

	13
	1992-1993
	Nangumi 
	Pjs 

	14
	1993-1999
	Suparno
	Kepala Desa

	15
	1999-2001
	Ca. Ngatimin 
	Pjs 

	16
	2001-2003
	Bakri 
	Pjs 

	17
	2003-2008 
	Suhono 
	Kepala Pekon

	18
	2008-2008
	Supardi 
	Pjs 

	19
	2008-2014
	Munasir
	Kepala Pekon

	20
	2014-2014
	Badru
	PLT Kepala Pekon

	21
	2014-2015
	Herni Sofya 
	PJ Kepala Pekon

	22
	2016-2021
	Munasir 
	Kepala Pekon



2. Kondisi Umum Pekon
Secara geografis Desa/Pekon Air Naningan merupakan salah satu Desa/Pekon Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung , dengan batas-batas sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pekon Sinar Jawa, Datar Lebuay dan kawasan waduk Batu Tegi
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pekon Air Kubang 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Pekon Margomulyo
d. Sebelah Timur Berbatasan dengan Pekon Air Kubang dan Kawasan waduk Batu Tegi
Pekon Air Naningan dengan luas sekitar 1.126,26 Hektar dan Jumlah penduduk 5572 Jiwa (1533 KK) merupakan gabungan dari beberapa dusun yaitu :
Tabel: Daftar Dusun-dusun[footnoteRef:81] [81:  Tabel I  Data Profil Pekon Air Naningan Di Balai Pekon Air Naningan  ] 

	No 
	Nama Dusun
	Keterangan 

	1
	Dusun Negalsari 1
	

	2
	Dusun Negalsari
	

	3
	Dusun Mataram Selatan 
	

	4
	Dusun Mataram Utara
	

	5
	Dusun Air Naningan
	

	6
	Dusun Pasar Lama
	

	7
	Dusun Padasuka 
	

	8
	Dusun Tl.20
	

	9
	Dusun Sangarus Tenun
	

	10
	Dusun Tl. Pancasila
	


Tabel: Daftar Gambaran Umum Desa.[footnoteRef:82] [82: Tabel II Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No
	Desa
	Keterangan 

	1
	Tipologi desa
	Pegunungan / dataran tinggi

	2
	Klasifikasi desa
	Swakarya

	3
	Kategori desa
	Berkembang

	4
	Komoditas unggulan 
	Kopi dan Lada

	5
	Luas wilayah
	1.126.27 Ha

	6
	Jumlah sertifikat tanah
	124 buah 

	7
	Luas tanah desa
	45,440 M2


Tabel: Daftar Lembaga kemasyarakatan.[footnoteRef:83] [83:  Tabel III Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No 
	Nama Lembaga 
	Jumlah Anggota
	Keterangan 

	1
	LPM
	15
	

	2
	Lembaga Adat
	0
	

	3
	TP PKK
	33
	

	4
	BUMDes
	3
	

	5
	Karang Taruna
	25
	

	6
	Rt/Rw
	10
	


Tabel: Daftar Jumlah Kepala Keluarga.[footnoteRef:84] [84: Tabel IV Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	NO
	Jumlah Kepala Keluarga 
	Keterangan 

	1
	Keluarga Pra Sejahtra 
	772 KK

	2
	Keluarga Sejahtra 1
	320 KK

	3
	Keluarga Sejahtra II
	210 KK

	4
	Keluarga Sejahtra III
	150 KK

	5
	Keluarga Sejahtra III plus 
	  95 KK


Tabel: Daftar Jumlah penduduk.[footnoteRef:85] [85: Tabel V Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No 
	Jumlah Penduduk 
	Keterangan 

	1
	Laki-laki 
	2.872 jiwa

	2
	Perempuan 
	2.733 jiwa

	3
	Usia 0-17
	1.529 jiwa

	4
	Usia 18-56
	3.220 jiwa

	5
	Usia 56 ke-atas
	   856 jiwa


			
Tabel: Daftar Mata Pencaharian.[footnoteRef:86] [86: Tabel VI Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	NO 
	Pekerjaan 
	Keterangan 

	1
	Karyawan 
	· PNS : 32 orang
· TNI/Polri : 1 orang
· Swasta : 213 orang 

	2
	Wiraswasta/pedagang 
	   416 orang 

	3
	Petani 
	2.980 orang 

	4
	Buruh tani
	1.235 orang 

	5
	Nelayan 
	    32 orang

	6
	Peternak 
	    17 orang 

	7
	Jasa 
	    15 orang 

	8
	Pengrajin 
	      7 orang

	9
	Pekerja seni
	      3 orang 

	10
	Pensiunan 
	     13 orang 

	11
	Lainya 
	     40 orang 

	12
	Pengangguran 
	   601 orang 


Tabel: Daftar Tingkat Pendidikan Masyarakat.[footnoteRef:87] [87: Tabel VII Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No 
	Pendidikan 
	Keterangan 

	1
	Taman kanak-kanak
	180 orang 

	2
	Sekolah Dasar/Sederajat 
	590 orang 

	3
	SMP/Sederajat 
	510 orang

	4
	SMA/Sederajat 
	150 orang

	5
	Sarjana S1
	  50 orang

	6
	Sarjana S2
	    0 orang

	7
	Sarjana S3
	    0 orang 


			Tabel: Daftar Sarana dan Prasarana.[footnoteRef:88]    [88: Tabel VIII Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No 
	Sanitasi dan Irigasi 
	Keterangan 

	1
	MCK Umum
	2 buah 

	2
	Jamban Keluarga 
	1.350 buah 

	3
	Saluran Drainase 
	1.000 meter 

	4
	Pintu Air 
	0

	5
	Saluran Irigasi 
	750 meter 


			Tabel: Daftar Prasarana Air Bersih.[footnoteRef:89]  [89: Tabel IX Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No 
	Air Bersih 
	Keterangan 

	1
	Penampung Air Hujan/Dam 
	2 buah

	2
	Pengolah Air Bersih 
	1 buah 

	3
	Sumur Gali
	1.450 buah 

	4
	Tangki Air Bersih 
	10 uah 



3. Sarana dan Prasarana  Pekon Air Naningan
Sarana dan prasarana yang dimiliki Pekon Air Naningan adalah sebagai berikut :
			Tabel: Daftar Sarana Pendidikan.[footnoteRef:90] [90: Tabel II Data Pokok Desa Kelurahan Air Naningan  ] 

	No 
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1
	PAUD
	1 unit 
	Numpang 

	2
	TK Darma Wanita
	1 unit 
	Kurang Lokal

	3
	TK Aishyah
	1 unit 
	Rehap Berat

	4
	SD N 1 Air Naningan 
	1 unit
	Rehap Berat

	5
	SD N 2 Air Naningan 
	1 unit 
	Rehap Berat

	6
	SD N 1 Air Naningan 
	1 unit 
	Rehat Berat

	7
	SD N 3 Air Naningan 
	1 unit
	Rehap Berat

	8
	SMP N 1 Air Naningan 
	1 unit 
	Rehap Berat

	9
	KUPT Pendidikan 
	1 unit
	Rehap Berat






B. Profil Adventure Trail di Pekon Air Naningan

1. Sejarah Singkat Adanya Adventure Trail di Pekon Air Naningan 

Pada mulanya kegiatan Adventure Trail memang sudah sering dilakukan oleh masyarakat Kec. Air Naningan. Namun, dulu masyarakat belum mengenal istilah Adventure Trail. Masyarakat pada saat itu menyebut kegiatan ini dengan sebutan touring dan kegiatan ini memang lazim dilakukan oleh masyarakat.
  pada tahun 2016 tepatnya pada tanggal 14 november di kabupaten pringsewu di adakan suatu  ajang olahraga yang cukup menarik yaitu olahraga Adventure Trail. Baru masyarakat Kec. Air Naningan mengenal istilah Adventure Trail, di Kab. Pringsewu  diberlakukan sistem dalam Adventure Trail dengan sistem undian hadiah yang menarik para peserta untuk mengikuti kegiatan Adventure Trail ini, banyak peserta dari Kec. Air Naningan yang ikut serta dalam olahraga yang menggunakan sistem undian hadiah ini dan kebutulan mendapatkan hadiah satu unit motor Kawasaki KLX yang menjadi hadiah utama pada saat itu. 
Maka ini memicu para peserta Kec. Air Naningan untuk membuat suatu ajang kegiatan yang sama untuk dilaksanakan di Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus. Begitulah sejarah singkat mengenai kegiatan Adventure Trail yang telah terlaksana di Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus.[footnoteRef:91] [91:  Wawancara dengan budi (panitia) Kegiatan  Adventure Trail (Sabtu 29 September, 2018) Pukul 13:27 PM. ] 

2. Tujuan di Adakan Adventure Trail di Pekon Air Naningan 

Menrut keterangan Pak Badru (sekertaris) panitia Adventure dia menjelaskan tujuan-tujuan di adakannya kegiatan Adventure di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus secara tertulis yang termuat di dalam proposal  sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan keindahan alam di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus.
b. Membantu menyalurkan kegiatan olahraga automotif kearah yang positif sesuai dengan sarana dan prasarana yang ada.
c. Menanamkan rasa disiplin dan percaya diri kepada Generasi Muda Penggemar Otomotif dan menanamkan rasa kepedulian terhadap tata tertib lalulintas dan peduli lingkungan
d. Memberikan atau menyajikan hiburan bagi masyarakat Peon Air Naningan  Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus.
e. Menjalin kerjasama yang erat dengan berbagai pihak guna pengembangan kegiatan olahraga di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus.[footnoteRef:92] [92: Proposal Pengajuan Izin Kegiatan  Adventure Trail Air Naningan  ] 



3. Struktur Panitia Penyelenggara Adventure Trail di Pekon Air Naningan 

Adapun susunan kepanitian kegiatan adventure sebagai berikut:
Tabel: Daftar Panitia Penyelenggara.[footnoteRef:93] [93: Tabel I Proposal Pengajuan Izin Kegiatan Adventure Trail Air Naningan.] 

	No 
	Susunan kepanitian
	Nama-nama panitia penyelenggra

	1
	Penanggung jawab
	Munasri, S.Pd

	2
	Pesnasehat
	Pardi, S.Pd, MM

	3
	Ketua umum 
	Hi wasis 

	4
	Ketua pelaksana
	Bripka Epri Mohansyah 

	5
	Sekertaris
	Agus Heriansyah

	6
	Bendahara 
	Deni



Tabel: Daftar Seksi-Seksi Acara.[footnoteRef:94] [94:  Tabel II Proposal Pengajuan Izin Kegiatan Adventure Trail Air Naningan.] 

	NO
	Seksi-seksi acara 
	Nama-nama panitia acara

	1
	Seksi acara 
	1. Badru Daroaini, S. Hi

	2
	Seksi usaha
	1. Hariyono
2. Anggi andriyansah
3. Soni andeta 

	3
	Seksi publikasi
	1. Agus Heriansyah
2. Wawan/weweng 

	4
	Seksi peralatan
	1. Danuri
2. Musyafak
3. Nanang 
4. Umar 
5. Heri

	5
	Seksi keamanan
	1. Polsek pulau panggung 
2. Koramil pulau panggung
3. Linmas pekon Air Naningan

	6
	Seksi kesehatan 
	1. Tim Puskesmas Air Naningan

	7
	Seksi konsumsi
	1. Darius
2. Ipong
3. Kasi pekon Air Naningan 

	8
	Seksi evakuasi
	1. Omay
2. Bowo 
3. Suhar
4. Sutris 
5. Aldi 
6. Bibin
7. Rangga 
8. Halim
9. Helwanto
10. Bambang

	9
	Seksi mekanik
	1. Budi
2. Hari 
3. Agus bengkel

	10
	Seksi parkir 
	1. Turiyin
2. Andi
3. Sukardi
4. Linmas Pekon Air Naningan  



1. Rancangan Kegiatan Adventure Trail 
Adapun rancangan kegiatan Adventure Trail sebagai berikut:
Tabel: Daftar Pelaksanaan Kegiatan.[footnoteRef:95] [95:  Tabel I Proposal Pengajuan Izin Kegiatan Adventure Trail Air Naningan.] 

	Waktu kegiatan 
	Sabtu 

	Tempat kegiatan 
	Lapangan bola Air Naningan

	Target peserta 
	500 peserta 

	Biaya pendaftaran
	Rp. 150.000

	Teknis pelaksanaan
	Berlangsung 1 hari, route 80 km



2. Anggaran Dana
Air Naningan Adventure Trail ini membutuhkan dana sebesar Rp.91.500.00 dana tersebut di peroleh dari para donatur, rincian anggaran dana sebagai berikut:
Tabel: Daftar Pengeluaran Dana.[footnoteRef:96] [96: Tabel I Proposal Pengajuan Izin Kegiatan Adventure Trail Air Naningan. ] 

	Jersey, Id card, sticker scrut
	Rp. 45.500.000

	Makan panitia dan peserta
	Rp. 10.000.000

	Hiburan
	Rp.   5.000.000

	Tenda dan Panggung
	Rp.   4.500.000

	Penerangan
	Rp.   1.000.000

	Baner dan Brosur
	Rp.   3.000.000

	Kesehatan dan Keamanan
	Rp.   2.500.000

	Jalur /route
	Rp.   1.500.000

	Izin kegiatan	
	Rp.   2.000.000

	Dokumentasi dan Publikasi
	Rp.      500.000

	Kesekretariatan
	Rp.   1.000.000

	Hadiah
	Rp  15.000.000

	Total 
	Rp. 91.500.000



3. Donatur
Donatur merupakan orang yang secara tetap memberikan sumbangan kepada suatu perkumpulan atau diartikan sebagai penyumbang tetap. Dalam kegiatan Adventure Trail  yang menjadi donatur adalah H.Wasis selaku ketua panitia. Seluruh anggaran dana yang dikeluarkan ditanggung  oleh H.Wasis sebesar Rp91.500.000.[footnoteRef:97] [97:  Wawancara Dengan Omay Panitia Kegiatan Adventure Trail (Rabu 20, Oktober, 2018) Pukul 20:20 PM.] 

4. Jumlah peserta 
Peserta yang mengikuti kegiatan Adventure Trail di Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus sebanyak 732 peserta.[footnoteRef:98] Dengan jumlah peserta sebanyak 732 maka dapat di uraikan dana yang dapat dihimpun oleh panitia seperti: [98:  Wawancara dengan Agus Heriansyah Sekertaris panitia Kegiatan Adventure Trail (Kamis 04, Oktober 2018) Pukul 10:12 AM. ] 

a. Biaya pendaftaran	: 		Rp.150.000
b. Biaya upah tarik dorong: 		Rp.     5.000 +
       155.000
c.   jumlah peserta:			              732  x			
	d.  dana yang terhimpun: 	      	 Rp.113.460.000
C. Sitem Undian Hadiah di Pekon. Air Naningan 

1. Penjelasan Panitia Adventure Trail
a. Badru Menjelaskan Sistem undian hadiah yang digunakan dalam kegiatan Adventure Trail di Desa Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus:
1) Sistem yang dibuat adalah sitem Doorprize
2) Menjual kupon/karcis kepada seluruh peserta yang akan mengikuti kegiatan Adventure Trail 
3) Mempersiapkan seluruh hadiah yang telah di rencanakan dalam kegiatan Adventure Trail
4) Membuat rute jalan yang akan di lalui oleh peserta kegiatan Adventure Trail
5) Pengumuman rute jalan kepada peserta  di Area kegiatan Adventure Trail
6) Melaksanakan kegiatan Adventure Trail sampai selesai pada hari yang telah ditentukan
7) Pengumpulan peserta kegiatan di Area kegiatan Adventure Trail
8) Pelaksanaan pengundian hadiah oleh panitia  dengan sistem pengocokan bola 
9) Pembagian hadiah kepada para peserta yang sudah dinyatakan mendapatkan hadiah melalui undianPembubaran kegiatan Adventure Trail oleh panitia penyelenggara[footnoteRef:99] [99: Wawancara dengan Badru Daroaini Seksi Acara Kegiatan  Adventure Trail (Sabtu 29, Oktober 2018) Pukul 10:10 AM.] 

b. Menurut Heri Panitia tim evakuasi Adventure Trail adanya sistem undian dalam kegiatan Adventure Trail  untuk menarik para peserta yang bukan hanya di wilayah Air Naningan saja melainkan para peserta dari luar daerah untuk mengikuti kegiatan tersebut. Semakin banyak peserta yang mengikuti semakin banyak biaya pendaftaran yang di dapat oleh pihak panitia, Heri mengungkapan bahwa sistem undian hanya sebagai alat untuk mengembangkan modal yang sudah dikeluarkan oleh pihak panitia. Pihak panitia dalam mengatur keuangan oprasional untuk tim-tim khusus nya di tim evakuasi tidak berjalan seperti yang telah direncanakan, karena banyak tim yang mengeluhkan biaya oprasional selama kegiatan Adventure berjalan.[footnoteRef:100]   [100: Wawancara dengan Heri Panitia Kegiatan  Adventure Trail (Minggu 07, Oktober 2018) Pukul 14:24 PM.] 

c. Sutris panitia Adventure Trail menjelaskan bahwa dalam kegiatan Adventure Trail ini hanya untuk hiburan bagi warga masyarakat khususnya di Air Naningan.  Dengan adanya organ tunggal, gadis-gadis yang sudah disiapkan untuk berfoto, dan hadiah-hadiah. Hadiah utama yaitu 1 unit sepeda motor hadiah ini akan diperoleh dengan sistem undian kocokan bola, maka dari itu peserta disyaratkan untuk mendaftarkan diri dan membayar uang pendaftaran sebesar Rp150.000 dan harus mengikuti star. Wajib bagi peserta karena sekaligus akan menjadi pengesahan nomor undian untuk hadiah-hadiah. Menurut Sutris jumlah peserta yang mengikuti  mencapai 732 peserta dari berbagai wilayah.[footnoteRef:101] [101: Wawancara dengan Sutris Panitia Kegiatan  Adventure Trail (Senin 08, Oktober 2018) Pukul 09:20 AM.] 

d. Suhar panitia Adventure Trail menjelaskan bahwa event Adventure Trail ini bersifat petualangan dan bukan kompetisi, maka hadiahnya akan di undi dengan cara kocokan bola. Dengan pengundian itu, semua peserta akan berkesempatan sama besarnya untuk mendapatkan hadiahnya.[footnoteRef:102] [102: Wawancara dengan Suhar Panitia Kegiatan  Adventure Trail (Rabu 10, 2018) Pukul 11:00 AM.] 

e. Halim panitia Adventure Trail menjelaskan bahwa kegiatan Adventure Trail diadakan untuk mempromosikan keindahan alam Air Naningan, sekaligus menarik komunitas pecinta trail. untuk start akan dimulai pada pukul 08:00 sampai dengan selesai acara tersebut akan dihibur oleh Organ Tunggal, gadis-gadis Dancer di lapangan Air Naningan. Untuk hadiah utama yakni 1 unit sepeda motor dan hadiah-hadiah hiburan lainya. Sistem pemilihan pemenang dengan undian, karena setiap peserta akan diberi nomor untuk di undi. Siapa yang beruntung maka akan mendapatkan hadiahnya.[footnoteRef:103]  [103: Wawancara dengan Halim Panitia Kegiatan  Adventure Trail (Kamis 11, Oktober 2018) Pukul 13:30 PM.] 

f. Rangga panitia Adventure Trail menjelaskan kegiatan seperti ini sangat di nantikan oleh para rider motor trail, termasuk komunitas trail lainya. Kegiatan Adventure Trail juga sangat baik sebagai sarana berkumpulnya para rider trail untuk bersilaturahmi, berbagi ilmu, pengalaman, serta berpetualang bersama. Di penghujung acara para rider akan disuguhkan hiburan musik dan undian dengan cara kocokan bola untuk mendapatkan hadiah yang telah di siapkan oleh pihak panitia, hadiah utama yaitu sepeda motor dan masih banyak hadiah lainya.[footnoteRef:104] [104: Wawancara dengan Rangga Panitia Kegiatan  Adventure Trail (Kamis 11, Oktober 2018) Pukul 13:30 PM.] 

g. Agus Heriyansah Sekertaris kegiatan Adventure Trail menjelaskan bahwa kegiatan Advnture Taril di awali dengan touring menggunakan motor yang telah di modifikasi secara bersama-sama, peserta Adventure Trail bukan saja dari penduduk lokal Air Naningan tapi juga banyak peserta dari wilayah Pringsewu, Pagelaran dan Bandar Lampung bahkan jumlah peserta mencapai 732 menurut Agus. Agus mengatakan kegiatan ini merupakan  salah satu upaya untuk promosi untuk memperkenalkan potensi pariwisata yang dimiliki oleh kecamatan Air Naningan, dan kegiatan ini juga adalah untuk memperebutkan berbagai hadiah diantaranya sepeda motor, kulkas, mesin cuci, kompor gas, dan lain sebagainya dengan sistem undian.[footnoteRef:105] [105: Wawancara dengan Agus Sekertaris Panitia Kegiatan  Adventure Trail (Rabu 17, Oktober 2018) Pukul 20:50 PM.] 

h. Hariyono panitia Adventure Trail menjelaskan kegiatan Adventure Trail ini akan melewati tempat-tempat wisata Air terjun yang ada di kecamatan Air Naningan, sehingga kegtiatan Adventure adalah bagian dari ajang promosi wisata yang ada di Air Naningan. Panitia telah menyiapkan hadiah untuk para peserta berupa sepeda motor sebagai hadiah utama, dan puluhan hadiah lainya yang bisa di dapat oleh peserta dengan cara undian. Undian tersebut menggunakan nomor yang telah di dapat oleh peserta setelah mendaftar kepada pihak panitia.[footnoteRef:106] [106:  Wawancara dengan Hariyono Panitia Kegiatan Adventure Trail (Rabu 17, Oktober 2018) Pukul 20:50 PM..] 

i. Omay panitia Adventure Trail menjelaskan bahwa kegiatan  Adventure Trail yang terlaksana di Air Naningan dalam pembagian hadiah menggunakan sistem undian dengan cara kocokan bola, biaya pembelian hadiah yang disiapkan oleh panitia didapat dari donatur bapak Wasis yang sekaligus menjadi ketua panitia kegiatan Adventure Trail. seluruh biaya kegiatan di tanggung  oleh beliau, karena tidak ada sponsor dari lembaga-lembaga sosial.[footnoteRef:107]   [107: Wawancara Dengan Omay Panitia Kegiatan Adventure Trail (Sabtu 20, Oktober 2018) Pukul 20:20 PM.
 ] 

j. Ruslan Panitia Adventure Trail Menjelaskan bahwa kegiatan Adventure Trai yang terlakasana di Pekon Air Naningan merupakan salah satu hiburan yang disuguhkan oleh panitia untuk para penghobi kegiatan Adventure, di dalam kegiatan ini memang di adakannya hiburan-hiburan lain seperti, orkes, dancer, dan undian hadiah yang di nanti-nanti oleh para peserta. Menurut Ruslan kegiatan ini merupakan suatu kegiatan yang positif karena menyalurkan hobi bagi para peserta, dan para peserta cukup antusias hingga peserta yang mengikuti kegiatan ini mencapai 732.[footnoteRef:108] [108: Wawancara dengan Ruslan Panitia Kegiatan Adventure Trail (Jum’at 19, Oktober 2018) Pukul 10:00 AM.] 

2. Tanggapan Para Peserta Adventure Trail   
a. Menurut Paryono peserta Adventure Trail yang sudah lima kali   mengikuti kegiatan Adventure Trail, Paryono mengatakan bahwa dana yang dihmpun oleh  panitia penyelenggara adalah dana yang di ambil dari satu donatur untuk modal awal, dan selebihnya di ambil dari peserta. Panitia penyelenggara mendapatkan keuntungan dari biaya pendaftaran peserta sebesar Rp.150.000  dan akan dibagikan sesuai program yang sudah dibuat.[footnoteRef:109] [109: Wawancara dengan Paryono Peserta Kegiatan Adventure Trail (Senin 15, Oktober 2018) Pukul 21:00 PM.  ] 

b. Menurut Bagas Risnanda salah satu peserta Adventure Trail, Bagas mengikuti kegiatan Adventure Trail dengan membayar seharga Rp.150.000 untuk mendapatkan kupon undian, Bagas merasakan kesenangan dan merasakan kekecewaan. Bagas merasa kecewa ketika tidak mendapakan hadiah. Kemudian di jalan yang terjal dan menanjak diharuskan membayar Rp. 5000 untuk kesediaan panitia menolong tarik dorong motor. Bagas sudah tiga kali mengikuti kegiatan Adventure Trail, selama Bagas mengikuti kegiatan Adventure trail Bagas belum pernah mendapatkan hadiah.[footnoteRef:110] [110: Wawancara dengan Bagas peserta Kegiatan  Adventure Trail (Sabtu 29, September 2018 Pukul 10:19 AM.. ] 

c. Menurut Dede peserta Adventure Trail mengungkapkan bahwa ia senang mengikuti kegiatan Adventure Trail karena kegiatan Adventure adalah bentuk penyaluran hobi, melatih mental, dan solidaritas sesama peserta,  Meskipun dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp150.000. Dede mengungkapkan bahwa biaya Rp150.000 digunakan oleh pihak panitia untuk biaya oprasional dan hadiah-hadiah. Jadi kegiatan Adventure Trail menyangkut kepuasan batin, adapun hadiah hanya di anggap sebagai suatu keberuntungan.[footnoteRef:111] [111: Wawancara dengan Dede peserta Kegiatan Adventure Trail (Jum’at 05, Oktober 2018) Pukul 22:00 PM..] 

d. Menurut Sidarmansyah peserta Advenutre Trail adanya Adventure Trail ini adalah sesuatu yang positif bagi para peserta, namun Sidar mengatakan kiranya pihak panitia dapat  bisa memperkecil biaya pendaftaran, agar orang orang  ekonomi keatas, menengah, dan  kebawah yang ingin mengikuti bisa mengikuti kegiatan Adventure Trail.[footnoteRef:112] [112: Wawancara dengan Sidarmansyah Peserta Kegiatan  Adventure Trail (Senin 08, Oktober 2018) Pukul 10:00 AM. ] 

e. Menurut Jopi Windarsah peserta Adventure Trail jopi senang dengan ada kegiatan Adventure Trail, karena kegiatan Adventure Trail meramaikan desa serta alam pegunungannya dan desa menjadi dikenal oleh masyarakat di luar Air Naningan. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak panitia, seperti mengambil jalur fasilitas umum di masyarakat. Banyak dikalangan warga sipil yang terganggu aktivitas nya akibat jalan utama  dijadikan jalur rute Adventure Trail. Menurut jopi beliau tidak setuju dengan sistem undian yang digunakan di dalam kegiatan Adventure, karena tidak semua para peserta bisa melalui  setiap rintangan-rintangan yang diberikan oleh panitia. Jopi menyarankan agar sistem diubah dengan sistem poin, seperti peserta yang dapat lolos melewati jalan-jalan yang penuh rintangan maka akan dikenakan poin. Agar peserta yang mengikuti merasa adil.[footnoteRef:113]    [113: Wawancara dengan jopi peserta Kegiatan  Adventure Trail (Selasa 11, Oktober 2018) Pukul 21:00 PM..] 

f. Andi peserta Adventure Trail mengatakan bahwa sistem yang digunakan di dalam kegiatan Adventure Trail yaitu menggunakan sistem undian, dalam penerapannya para peserta yang ingin mengikuti kegiatan Adventure diwajibkan untuk mengeluarkan biaya sebesar Rp150.000 untuk mendapatkan nomor yang sudah disiapkan oleh panitia, fungsi nomor itu adalah untuk tahapan pengundian di penghujung acara kegiatan yaitu pembagian hadiah melalui cara undian kocokan bola.[footnoteRef:114] [114: Wawancara Dengan Andi Peserta Kegiatan Adventure Trail (Rabu 10, Oktober 2018) Pukul 08:00 PM.] 

g. Gandi peserta Adventure Trail menjelaskan bahwa sepanjang kegiatan Adventure Trail berjalan gandi merasa senang. Namun, gandi merasa kecewa kepada pihak panitia dikarenakan ada suatu yang tidak terduga yang terjadi dilapangan. Seperti, adanya pemungutan biaya sebesar Rp5000 kepada para peserta yang akan melalui medan yang extreme guna untuk ketersediaan pihak panitia untuk menarik dorong para peserta. Disamping itu tim evakuasi tidak membantu ketika  ada motor peserta yang mengalami trouble. Gandi mengungkapkan bahwa dana yang didapat oleh panitia lebih dari cukup untuk mengadakan kegiatan Adventure, karena menurut gandi peserta yang mendaftar diperkirakan mencapai 650 lebih, dengan biaya pendaftaran Rp150.000. dalam kegiatan ini pihak panitia memberikan hadiah-hadiah bagi para peserta dengan menggunakan sitem undian hadiah.[footnoteRef:115] [115: Wawancara dengan Gandi peserta Adventure Trail (Senin 22, Oktober 2018) Pukul 13:00 PM.] 

h. Dadang peserta Adventure Trail menjelaskan sistem undian yang gunakan oleh panitia. Menurut dadang panitia sudah menargetkan peserta sebanyak 700, panitia penyelenggara menyiapkan segala sesuatu yang sudah di rencanakan baik pembentukan tim evakauasi, mekanik, tim pembentuk rute, dan hadiah-hadiah.  Seluruh biaya oprasional di biayai oleh donatur yaitu H.Wasis dan sekaligus menjadi ketua panita, oleh karna itu pihak panitia menetapkan biaya pendaftaran sebesar Rp150.000. tujuan hadiah-hadiah yang disipakan untuk memeriahkan kegiatan Adventure, disamping itu pula untuk membuat peserta tertarik dengan kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak panitia.[footnoteRef:116] [116: Wawancara Dengan Dadang Peserta Kegiatan Adventure Trail (Sabtu 20, Oktober 2018) Pukul 15:00 PM. ] 

i. Teguh Irawan peserta Adventure Trail menjelaskan bahwa teguh sudah mengikuti kegiatan Adventure Trail sebanyak 5 kali, yang membuat teguh selalu mengikuti kegiatan adalah untuk menyambung tali silaturahmi antar peserta penghobi Adventure. Teguh senang dengan adanya kegiatan Adventure karena Adventure tidak berbahaya, berbeda dengan Grasstrack (bentuk balapan), dan untuk mendapatkan hadiah-hadiah juga berbeda dengan Grasstrack. Untuk mendapatkan hadiah dalam kegiatan Adventure dengan menggunakan sistem undian kocokan bola oleh panitia, maka seluruh peserta yang mengikuti memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan hadiah jika nasib beruntung. Teguh berharap untuk kedepannya para peserta bukan hanya terfokus kepada hadiah, akan tetapi lebih untuk dikembangkan kepada hal-hal yang positif.[footnoteRef:117] [117: Wawancara Dengan Teguh Irawan peserta Kegiatan Adventure Trail (Kamis 20, Oktober 2018) Pukul 17:00 PM.] 

j. Anggi peserta Adventure Trail menjelaskan tujuan anggi mengikuti kegiatan Adventure yakni untuk menyalurkan hobi, dalam kegiatan Aadventure pihak panitia memberikan hiburan berupa-berupa hadiah-hadiah dengan sistem undian. Sistem undian hadiah dalam Adventure membuat para peseta lebih bersemangat untuk berpasrtisipasi, karena dahulu kegiatan Adventure tidak  diselenggarakan seperti sekarang, tidak ada hadiah dan tidak wajib untuk mendaftarkan diri. Kegiatan Adventure yang sebelum-sebelumnya dilaksanakan secara kelompok masing-masing, maka dengan diselenggarakannya kegiatan Adventure seperti yang terlaksana di Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus dengan hadiah utama 1 unit sepeda motor beseta hadiah-hadiah yang lainya para peserta sangat antusias untuk mengikuti kegiatan Adventure Trai.[footnoteRef:118] [118: Wawancara Dengan Anggi Peserta Kegiatan Adventure Trail (Minggu 07, November 2018) Pukul 10:09 AM.] 










BAB IV
ANALISA DATA
A. Pelaksanaan Sistem Undian Hadiah Adventure Trail di Pekon Air Naningan  

Berdasarkan penjelasan dalam Bab II bahwa Ibrahim Hosen didalam bukunya yang berjudul Ma huwa al maisir menyatakan bahwa hakikat judi menurut bahasa Arab adalah permainan yang mengandung unsur taruhan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung di dalam suatu majelis. Illat pengharaman Maisir tidak dijelaskan dalam nash. Sekalipun ada nash yang mengharamkan tetapi tidak menyinggungnya. Dengan demikian, Illat pengharaman maisir tidak mansuhlah. Illat judi harus diteliti, digali, sehingga dapat diketahui. Oleh karena itu Illat judi yang di dapatkan melalui hasil penelitian yang mendalam disebut illat mustanbathah. yang menjelaskan tentang judi/maysir yang di dalamnya terdapat manfaat namun lebih banyak kemudharatannya. 
Maka Allah swt tegaskan lagi untuk menjauhi perbuatan judi/maysir. Pada kegiatan Adventure Trail  yang terlaksana di lapangan sepak bola Pekon. Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus, bahwa para peserta yang sudah mendaftarkan diri dengan uang Rp.150.000 akan mendapatkan nomor (door) undian yang akan di undi setelah masuk di penghujung acara. Undian dilaksanakan menggunakan sistem  kocokan bola guna mendapatkan hadiah (prize)  yang sudah disiapkan oleh pihak panitia penyelenggara. 
 Pada sistem undian hadiah Adventure Trail ini memiliki kesamaan dengan bentuk perjudian bangsa Arab jahiliyah, karena tahap pertama peserta Adventure Trail yang ingin mengikuti kegiatan Adventure harus membayar terlebih dahulu senilai 150.000 untuk mendapatkan nomor undian. Kemudian peserta kembali kerumah masing-masing untuk menyiapkan segala perlengkapan yang akan di bawa ketika hari kegiatan akan dilaksanankan. Pada saat kegiatan dilaksanakan pada hari yang telah ditentukan oleh panitia, maka para peserta melaksanakan kegiatan Adventure. Setelah selesai di penghujung acara, maka akan di laksanakan pengundian hadiah-hadiah yang telah di siapkan oleh panitia. 
Pada bangsa Arab Jahiliyah yang ditulis oleh Erwandi Tarmizi dalam bukunya Harta Haram Muamalat Kontemporer ketika tujuh orang kaya membeli unta yang gemuk dan sehat dengan cara tidak tunai, lalu mereka melakukan pencabutan undian anak panah. Seekor unta dibeli dengan cara tidak tunai, lalu disembelih dan dagingnya dibagi menjadi sepuluh bagian. Kemudian sepuluh potongan ranting mirip rotan dipotong sama sepanjang anak panah, tujuh ranting diberi nama dan tanda yang menunjukan bagian tertentu, 1,2,3,4,5,6,7, dan tiga ranting dibiarkan tidak diberi tanda. Setiap peserta menetukan nama ranting dan bagianya, semakin besar bagian yang dipilih semakin tersohor namanya sebagai seorang pemberani. Lalu kesepuluh ranting di masukan ke dalam rabbah (kantung terbuat dari kulit untuk mengocok ranting), lalu seorang petugas mengocok ranting-ranting tersebut, lalu mengeluarkan satu-persatu ranting. Jika yang keluar ranting kosong maka akan diulang kemabali, jika yang  keluar misalnya, ranting 3, maka pemiliknya mengambil 3 bagian unta. Lalu rabbah  dikocok kembali, jika yang keluar  ranting 7, maka pemliknya mengambil 7 bagian unta dan berakhirlah permainan. 
Kemudian menurut beberapa peserta dari hasil wawancara yang sudah terlampir di dalam BAB III  bahwa ada beberapa peserta yang melakukan metode untuk mendapatkan hadiah dengan cara yang tidak wajar, yakni dengan mendatangi paranormal atau yang sering disebut dengan dukun agar meminta menggunakan kemampuan paranormal untuk mendapatkan hadiah-hadiah yang di inginkan oleh peserta.  Menurut pengamatan penulis hal itu dilakukan oleh para peserta karena sistem undian adalah sistem yang Ghaib maka para pesertapun menggunakan cara-cara yang Ghaib. 
Dalam kegiatan Adventure Trail ini memiliki kesamaan dengan bentuk perjudian bangsa Arab jahiliyah yang mengandung unsur ketidakjelasan atau Gharar.  Kemudian dengan sistem undian yang di awali dengan mengeluarkan uang maka peserta sangat berkeinginan untuk mendapatkan hadiah-hadiah yang sudah disiapkan oleh panitia sehingga meminta bantuan kepada paranormal atau dukun. Erwandi Tarmizi mengatakan dalam bukunya yang berjudul Harta Haram Muamalat Kontenporer bahwa ada hubungan Gharar dengan maysir. Sebagian ulama salaf ketika ditanya tentang maysir ia menjawab “segala bentuk permainan yang melalaikan dari shalat dan zikrullah termasuk maysir”. 
Pendapat ini diperkuat oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim serta mereka menukilnya dari mayoritas para ulama. Menurut mereka, sebab diharamkannya maysir bukanlah mengandung unsur spekulasi, akan tetapi karena maysir melalikan seseorang dari shalat, zikrullah dan menimbulkan kebencian serta permusuhan, sedangkan fungsi uang hadiah hanyalah sebagai penarik orang untuk ikut serta dalam permainan tersebut.
Dalam praktiknya kegiatan Adventure Trail tidak menggunakan sponsor dari pihak manapun atau bisa dikatakan kegiatan mandiri, seluruh  dana yang terkumpul di dapat dari ketua panitia selaku donatur yaitu sebesar Rp91.500.000 yang digunakan untuk persiapan oprasional kegiatan maupun hadiah-hadiah. Dalam penyelenggaranya pihak panitia mewajibakan bagi para peserta untuk menglekuarkan biaya sebesar Rp150.000 + 5.000 biaya tarik dorong, dengan jumlah peserta yang mencapai 732 maka dana yang diperoleh oleh panitia dari para peserta  Adventure Trail sebesar Rp113.460.000. 
 Hal ini sama seperti yang disebutkan oleh Ahmad Sarwat dalam bukunya Fiqh Sehari-hari yaitu berkenaan dengan  Panitia acara 17 Agustusan di sebuah kelurahan menyelenggarakan lomba bulu tangkis. Untuk mengikuti kejuaraan tersebut, tiap peserta wajib membayar biaya pendaftaran Rp100.000 jumlah peserta yang mendaftar 100 orang. Dengan mudah bisa dihitung berapa dan yang bisa dikumpulkan oleh yayasan tersebut, yaitu 10.000.000. Dana itu sepenuhnya digunakan untuk membeli piala dan hadiah bagi para juara pertama, kedua, ketiga, serta harapan satu, dua, dan tiga. Nilai total hadiah adalah 10 juta. Pada hakikatnya, pihak panitia lomba sedang menyelenggarakan arena perjudian karena hadiah yang disediakan semata-mata diambil dari kontribusi peserta. 
Menurut yusuf Al-Qardhawi ulama Kontemporer mengatakan di dalam bukunya yang berjudul  Halal dan Haram Sebuah undian bisa menjadi judi manakala ada keharusan bagi peserta untuk membayar untuk membayar sejumlah uang atau nilai tertentu kepada penyelenggara. Misalnya dana untuk menyediakan hadiah yang dijanjikan didapat dari dana yang terkumpul dari peserta undian.
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Undian Hadiah Adventure Trail di Pekon. Air Naningan 

 Dalam hukum Islam ada hukum yang khusus untuk mengatur kegiatan bermasyarakat yaitu Fiqh Muamalah. Menurut Idris Ahmad, Muamalah adalah atauran-aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaniyah dengan cara yang paling baik. Menurut Muhammad Yusuf Musa Muamalah adalah peraturan-peraturan Allah yang harus di ikuti dan di taati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia.
وَكُلُّ مَالاَيَخْلَوْ لِلَ عِبٍ فِيْهِ مِنْ غَنَمٍ اَوْغَرَمٍ فَهُوَ مَيْسِرٌ
“Setiap permainan yang tidak sunyi dari menang atau kalah, maka disebut maysir”
لْأَصْلُ فِئ الْمَضَارِّ اَلتَّحْرِيْمُ
“Prinsip dasar dalam pada masalah mudharat adalah haram” 

Dalam kaidah fikih Al-Madhar  adalah bentuk plural dari kata madharrat (kerugian,lebih lanjut disebut mudarat). Ia adalah lawan kata dari manfaat. Sebagian ahli bahasa mengiterpretasikan kata dharar sebagai lawan kata manfaat karena adanya unsur bahaya yang mengancam jiwa, kehormatan, atau harta. Sehingga terwujud masalah-masalah esensial (dharuri) subjek hukum yang dipelihara oleh Asy-Syari’ dalam penetapan hukum syar’i. kata at-tahrim menunjkan apa yang diminta Asy-Syari’ ditinggalkan secara tegas dan pasti, sehingga pelakunya dapat dicela dan dihukum kelak di akhirat, namun terkadang juga tercakup di dalamnya hukum-hukum duniawi seperti, memakan harta manusia secara batil, membunuh tanpa alasan hukum yang kuat, menyakiti orang lain dengan perkataan atau perbuatan,termasuk asusila, pencermaran nama baik, dan perbuatan lainya yang secara umum menimbulkan mudharrat dan mafsadah.
Undian berhadiah dikenal pula dengan lotere. Maksud lotere menurut Ibrahim Husen adalah salah satu cara untuk menghimpun dana yang dipergunakan untuk proyek kemanusiaan dan kegiatan sosial. Undian dilakukan dengan beberapa cara, antara lan dengan cara menjual kupon amal dengan nomor-nomor tertentu untuk merangsang dan menggairahkan para penyumbang (pembeli kupon) deiberikan hadiah-hadiah. Di dalama buku A. Hasan yang berjudul Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama dijelaskan bahwa kebanyakan para ulama mengharamkan lotere sekalipun hasil lotere tersebut digunakan untuk derma (membangun sekolah, pesantren, Madrasah Diniyah, rumah jompo, asrama yatim). Pasalanya, dasar keikhlasan, sedangkan dalam konteks islam, ikhlas merupakan salah satu, masalah yang dianggap pokok. Kemudian A. Hasan menjelaskan bahwa mengadakan (menyelenggarakan lotere) adalah haram dan membelinya adalah perbuatan yang dilarang (diharamkan). 
Pendapat A. Hasan diperkuat oleh Erwandi Tarmizi didalam bukunya yang berjudul Harta Haram Muamalat Kontemporer yang berpendapat hukum jual-beli kupon jelas Qimar (judi). Karena pada saat membeli kupon, ia tidak tahu apakah akan keluar sebagai pemenang atau tidak. Jika menang maka ia akan memperoleh hadiah lebih besar dari pada uang harga kupon. Jika kalah maka ia akan kehilangan uang yang dibayar untuk membeli kupon. Inilah hakikat perjudian. Syaikh Muhammad Abduh sebagai pengarang kitab tafsir  al-Manar berpendapat bahwa umat Islam diharamkan menerima uang hasil undian (lotere), baik secara individual maupun kolektif. Alasannya ialah karena hal itu termasuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Maksud harta batil menurut Muhammad Abduh adalah harta yang tidak ada imbangannya/imbalanya dengan sesuatu yang nyata. Kata batil berasal dari kata batlan dan butlanan yang artinya sia-sia dan rugi. Agama telah mengharmkan harta tanpa ada imbalanya yang nyata yang dapat dinilai dan tanpa ada keridhaan pemiliknya, diman harta itu diambil, demikan pula haram mendermakanya pada jalan yang tidak ada manfaatnya (Al-Manar, juz II hlm.195).
Dengan berprinsip pada pendapatnya diatas, Abduh mengharamkan menerima dan mengambil hadiah orang yang menang dalam lotere (undian) dan pada akhirnya diharamkan pula memanfaat kan hasil lotere (undian) tersebut. Mardani dalam bukunya Fiqh Ekonomi Syariah mengatakan hadiah dalam pembelian suatu barang merupakan bentuk pemberian hadiah yang diharamkan, jika orang yang membeli kupon dengan harga tertentu, banyak atau sedikit tanpa ada gantinya melainkan hanya untuk ikut serta dalam memperoleh hadiah yang disediakan. Namun perlu diingatkan juga, jika pembeli tersebut membeli dengan tujuan untuk mendapatkan kupon, sedangkan ia tidak membutuhkan barangnya maka hukumnya haram, karena kupon dalam hal ini adalah tujuan pembelian dan bukan sebagai pengikut.
Dengan demikian kegiatan Adventure Trail yang terlaksana di Air Naningan setelah di baca menggunakan landasan teori menurut Erwandi Tarmizi dalam bukunya yang berjudul Harta-haram Muamalah Kontemporer, Khaliq Al-Musyaiqih dalam bukunya yang berjudul Halal-haram Muamalah Masa Kini, Amru Nur Kholis dalam bukunya Pekerjaan Haram di Akhir Zaman, dan Ahmad Sarwat dalam bukunya yang berjudul Fikih Sehari-hari, hukum nya tidak diperbolehkan dalam Islam. 





BAB V
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Praktik sistem undian hadiah Adventure Trail  
Kegitan Adventure Trail yang dilakukan di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus merupakan kegiatan yang di tujukan  untuk usaha bagi orang-orang yang menyelenggarakan, dan untuk hiburan bagi para peserta yang mengikuti kegiatan Adventure Trail. dalam praktiknya pihak panitia penyelenggara menggunakan sistem Door   Prize (pintu/kupon hadiah) dengan mewajibkan para peserta membayar Rp. 150.000 untuk mendapatkan nomor (kupon) undian, Door Prize di tujukan agar para peserta tertarik untuk mengikuti kegiatan Adventure Trail, pelaksanaan Door Prize menggunakan sistem kocokan bola untuk menentukan siapa yang berhak mendapatkan hadiah-hadiah yang sudah di siapkan oleh pihak panitia penyelenggara. 
2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sistem Undian Hadiah Adventure Trail
Menurut Erwandi Tarmzi, Khalid Al-Musyaiqih, Amru Nur Kholis, dan Ahmad Sarwat, sistem undian hadiah pada kegiatan Adventure Trail di Pekon Air Naningan Kec. Air Naningan Kab. Tanggamus termasuk dalam kategori gharar dan maysir. Karena dalam praktinya tidak ada kepastian bagi para peserta yang sudah membeli kupon undian  untuk mendapatkan hadiah yang sudah di siapkan oleh pihak panitia penyelenggara. Dari berbagai pendapat para Ulama bahwa pada hakikatnya segala bentuk  permainan yang mengandung unsur gharar dan maysir adalah haram, karena salah satunya  dapat melalaikan manusia untuk   dzikrullah atau mengingat Allah.
B. Saran-saran 
1. Perlu adanya pemahaman terhadap hukum islam dalam pembahsan  Fiqh Muamalah kepada masyarakat khususnya di Pekon Air Naningan Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus.
2. Seharusnya kegiatan Adventure Trail jangan di jadikan usaha untuk mengambil keuntungan, karena kegiatan Adventure Trail adalah kegiatan Olahraga dan untuk hiburan bagi masyarakat.    
3. Sebaiknya jika panitia dan masyarakat ingin mengadakan kegiatan Adventure Trail dengan sistem Door Prize maka pihak panitia menggunakan sponsor dari lembaga-lebaga agar tidak membebankan kepada peserta, atau menggunakan sistem yang digunakan oleh Bank, Minimarket, dan pusat perbelanjaan, yang tidak diwajibkan untuk membayar kupon undian.




